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PENGARUH PEMBERIAN LIMBAH KOPI DAN LIMBAH TEH PADA 
MEDIA TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN SEMANGKA 
(Citrullus vulgaris) 
 
 Tanaman semangka (Citrullus vulgaris) merupakan salah satu tanaman hortikultura 
yang memiliki nilai jual relatif tinggi sehingga dibudidayakan secara luas oleh 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada perbedaan bermakna pada 
media tanam yang diberi limbah kopi dan limbah teh terhadap pertumbuhan tanaman 
semangka (C. vulgaris) dan mendapatkan media tanam yang paling optimal. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan dan 6 kali ulangan sehingga 
terdapat 24 unit percobaan. Bibit Tanaman semangka di tanam dalam polybag ukuran 
25x30 cm dengan 4 jenis media tanam. Media tanam satu (kontrol) merupakan 
campuran tanah, sekam, dan pupuk NPK dengan perbandingan 2:2:1. Media tanam dua 
(limbah teh) merupakan campuran tanah, sekam, NPK, dan limbah teh kering dengan 
perbandingan 2:2:1:1. Media tanam tiga (limbah kopi) merupakan campuran tanah, 
sekam, pupuk NPK, dan limbah kopi kering dengan perbandingan 2:2:1:1. Media 
tanam empat (kombinasi) merupakan campuran tanah, sekam, pupuk NPK, limbah teh 
dan kopi kering dengan perbandingan 2:2:1:1:1. Data yang diambil adalah panjang 
tanaman, jumlah daun, berat segar dan kering tanaman, berat buah, rasa buah, warna 
kulit serta warna daging buah. Analisis data menggunakan Uji One-Way Anova dengan 
α 0,05 selanjutnya dilakukan uji lanjutan LSD. Setelah masa panen (14 hari) dilakukan 
pengambilan data berupa rasa buah, warna kulit, dan warna daging buah. Data tersebut 
diuji dengan Uji Organoleptik dengan nilai maksimal lima. Hasil analisis statistik Uji 
One-Way Anova menunjukan perbedaan nyata pada berat segar dan berat kering 
tanaman namun tidak terjadi perbedaan nyata pada panjang batang, jumlah daun dan 
berat buah. Uji Organoleptik menunjukan nilai tertinggi pada rasa buah dan warna 
daging buah pada media tanam kombinasi. Pertumbuhan tanaman semangka (C. 
vulgaris) paling optimal terdapat pada media tanam kombinasi yang diberi limbah teh 
dan kopi. 
 









































THE INFLUENCE OF COFFE WASTE AND TEA WASTE IN THE PLANT 
MEDIA ON THE GROWTH OF PLANT (Citrullus vulgaris) 
Watermelon plant (Citrullus vulgaris) is a one of the horticultural plants that has a 
relatively high sale value so that it is widely cultivated by the community. This study 
aims to find out there are significant differences in the planting media given coffee and 
tea waste to the growth of watermelon (C. vulgaris) and get the most optimal planting 
media. This type of research is an experimental study using a Completely Randomized 
Design (RAL). This study consisted of 4 treatments and 6 replications so that there 
were 24 experimental units. Watermelon plant seeds are planted in a 25x30 cm polybag 
with 4 types of planting media. One (control) planting media is a mixture of soil, husk, 
and NPK fertilizer in a ratio 2:2:1. The two planting media (tea waste) is a mixture of 
soil, husk, NPK, and dry tea waste in a ratio of 2:2:1:1. Three planting media (coffee 
waste) is a mixture of soil, husk, NPK fertilizer, and dry coffee waste in a ratio 2:2:1:1. 
Four planting media (combination) is a mixture of soil, husk, NPK fertilizer, tea and 
dry coffee waste in a ratio 2:2:1:1:1. Data taken were plant length, number of leaves, 
fresh and dried plant weight, fruit flavor, skin color and fruit flesh color. Data analysis 
using One-Way Anova Test with α 0.05, then continued LSD Test. After the harvest 
period (14 days) data were collected in the form of fruit flavors, skin color, and fruit 
flesh color. The data was tested by Organoleptic Test with a maximum value of five. 
The result of the statistical analysis of the One-Way Anova Test showed significant 
differences in fresh weight and dry weight of the plant. However, there were no 
significant differences in stem length, number of leaves, and fruit weight. Organoleptic 
Test showed the highest value on fruit flavor and fruit flest color on a combination 
planting media. The most optimal growth of watermelon (C. vulgaris) is found in a 
combination planting medium that is given tea and coffee waste. 
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1.1 Latar Belakang 
Tanaman semangka (Citrullus vulgaris) merupakan kelompok 
tanaman famili Cucurbitaceae (Labu-labuan) yang telah dibudidayakan 
sejak 4000 tahun sebelum masehi.  Tanaman semangka (C. vulgaris) 
merupakan tanaman yang berasal dari Afrika. Tanaman semangka (C. 
vulgaris) telah menyebar luas di seluruh dunia, baik negara subtropis 
maupun tropis. Negara subtropis meliputi Jepang, Iran, Turki. Negara 
tropis seperti Indonesia dan India (Mukminah, 2013).  
Menurut Badan Pusat Statistik (2017) produksi tanaman 
semangka (C. vulgaris) di Indonesia adalah 499.469 ton pada tahun 
2017, 480.884 ton tahun 2016, 576.178 tahun 2015, 653.976 ton tahun 
2014, 460.628 ton pada tahun 2013. Peningkatan jumlah produksi 
semangka terjadi karena meningkatnya jumlah penduduk serta pola 
makan penduduk setiap tahunnya (Mukminah, 2013). 
Tanaman semangka (C. vulgaris) adalah salah satu tanaman 
hortikultura yang memiliki nilai jual relatif tinggi sehingga 
dibudidayakan secara luas oleh masyarakat. Beberapa kelebihan 
tanaman semangka (C. vulgaris) seperti cepat dalam pertumbuhan dan 
reproduksinya sekitar 3-4 bulan untuk menghasilkan buah, dijadikan 

































tanaman penyelang pada musim kemarau, dan dapat dijadikan obat 
penurun darah tinggi (Sofyan, 2014).  
Kebutuhan masyarakat akan produksi buah semangka ini sangat 
tinggi berdasarkan hasil analisis Badan Pusat Statistik (2017) yang 
menyatakan bahwa dalam 1 Ha lahan persawahan dapat menghasilkan 
sekitar 15 ton, jadi perlu adanya inovasi baru pada media tanam yang 
dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara P agar menghasilkan tanaman 
semangka dengan pertumbuhan dan perkembangan yang lebih cepat 
kurang dari 3-4 bulan (Purba, 2015).  
Media tanam merupakan komponen yang diperlukan dalam 
budidaya suatu tanaman. Media tanam akan menentukan baik buruknya 
pertumbuhan tanaman yang akhirnya mempengaruhi hasil produksi.  
(Fazlini, 2014).  
Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an surat Al-A’Raf ayat 
58 sebagai berikut : 
 َوَ  كِّل
َٰ ذ كًََۚاد ِّك نَ َّلَِّإَُجُرْخ يَ  لََ  ُثب  خَي ِّذَّلا  وََۖ ِّهِّ ب  رَ ِّنْذِّإِّبَُُهتا ب نَُجُرْخ يَُبِّ يَّطلاَُد ل بْلا
 َنوُرُكْش يٍَمْو ق ِّلَ ِّتا يْلْاَُف ِّ ر  ُصن 
Artinya :  
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanaman 
hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda 
kebesaran (kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (QS.Al-
A’Raaf:58) 

































Menurut Kitab Tafsir Ibnu Kasir Jilid 2 penjelasan ayat di atas 
ialah tanah yang baik akan menumbuhkan tumbuhan-tumbuhan dengan 
cepat dan baik, sebagaimana Imam Bukhari mengatakan telah 
meceritakan kepada kami Muhammad Ibnu Ala, telah menceritakan 
kepada kami Hammad Ibnu Usamah, dari Yazid Ibnu Abdullah, dari 
Abu Burdah, dari Abu Musa Al-Asy’ari yang mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda : 
 ديَُرب   نَع  َةَماَُسأ  ُن ب  ُدا َّمَح َاَنث َّدَح ،ِءََلَع لا  ُن ب  ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح : ُّيِراَُخب لا  َلا َق
  ُلوُسَر  َلَاق :َلَاق ،ُه ن َع  ُ َّاللّ  َيِضَر ،ىَسوُم يَِبأ   نَع ،َةَد  ُرب يَِبأ   نَع ،ِ َّاللّ  ِد بَع  ِن ب
  ِث يَغ لا  َِلثَمَك ،ِم لِع لاَو ىَدُه لا  َنِم  ِِهب  ُ َّاللّ ِيَنثََعب اَم  َُلثَم" :َمَّلَسَو  ِه يَلَع  ُ َّاللّ ىَّلَص  ِ َّاللّ
 .َريِثَك لا  َب ش ُع لاَو  ََلَك لا  َِتَتب َنَأف ،َءاَم لا  ِتَِلَبق   ةَّيَِقن اَه نِم   تَناََكف ،اًض  َرأ  َباََصأ  ِريِثَك لا
 ا  وَقَسَو اُوبِرََشف ،َساَّنلا اَِهب  ُ َّاللّ  َعَفَنَف ،َءاَم لا  ِتَكَس  َمأ  َبِداََجأ اَه نِم   تَناَكَو
  ُُتب َنت  َلَو  ًءاَم  ُكِس  ُمت  َل   نَاعِيق  َيِه اَمَّنِإ ،ىَر  ُخأ  ًَةِفئاَط اَه نِم  َباََصأَو .اوُعَرَزَو
   نَم  َُلثَمَو ،مَّلَعَو مَلَعف ،ِِهب  ُ َّاللّ ِيَنثََعب اَم  َُهَعفَنَو  ِ َّاللّ  ِنيِد ِيف ُهَقف   نَم  َُلثَم  َكَِلَذف )3(
."ِهِب  ُت لِس  ُرأ يِذَّلا  ِ َّاللّ ىَدُه َلب قَي   َملَو .اًس أَر  َكَِلِذب   عَف  رَي   َمل 
Artinya : 
Ia berkata bahwa “ Perumpamaan apa yang Allah utuskan kepadaku 
dari petunjuk dan ilmu adalah seperti hujan yang lebat yang turun ke 
bumi, sebagian tanahnya adalah “naqiyyah” subur yang mampu 
menyerap air dan menumbuhkan tumbuhan dan rerumputan yang 
banyak, ada juga bentuk tanah yang “Ajaadzib” tandus yang mampu 
menahan air, sehingga banyak orang yang memanfaatkannya untuk 

































minum dan mengairi sawahnya, ada juga bentuk tanah yang disebut: 
“Qii’aan” tidak mampu menyerap air dan tidak mampu menumbuhkan 
tumbuhan. Perumpaan ini sama dengan seseorang yang telah 
memahami agama Allah dan bermanfaat baginya, maka dia pun 
mengetahui, mengajarkan dan mereka yang tidak mengangkat 
kepalanya (tidak peka) dan tidak menerima hidayat dari Allah yang aku 
telah diutus karenanya” (HR. Bukhori: 79 dan Muslim: 2282).  
Tanaman dapat tumbuh dengan subur apabila tanah yang 
digunakan memiliki kandungan yang baik, sedangkan tanaman juga 
akan terhambat pertumbuhannya atau mati apabila tanah yang 
digunakan memiliki kandungan yang buruk dan tidak sesuai dengan 
kebutuhan tanaman. Oleh karena itu, media tanam sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dari suatu tanaman. Media tanam 
dikatakan baik jika memiliki sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi yang 
sesuai dengan kebutuhan tanaman (Mukminah, 2013).  
Setiap tanaman memerlukan karakter media tanam yang 
berbeda, seperti media tanam pada tanaman buah dan sayuran. Pada 
tanaman buah memerlukan media tanam yang padat, sedangkan 
tanaman sayuran memerlukan media tanam yang gembur. Media tanam 
yang baik harus memiliki kemampuan drainase atau mengalirkan udara 
serta aerasi atau kemampuan mengalirkan oksigen, menyediakan unsur 
hara baik secara makro ataupun mikro karena peran unsur hara yang 
didapatkan dari pemberian pupuk ataupun aktivitas mikroorganisme 

































dalam tanah berperan penting bagi segala aktivitas pertumbuhan suatu 
tanaman (Fazlini, 2014). 
Media tanam terdiri dari dua macam, yaitu media tanam 
anorganik dan organik. Media tanam anorganik adalah media tanam 
yang berasal dari bahan anorganik seperti bahan dengan kandungan 
unsur mineral tinggi yang berasal dari proses pelapukan batuan di dalam 
bumi. Media tanam organik adalah media tanam yang berasal dari 
komponen organisme hidup misalnya menggunakan bagian dari 
tanaman seperti batang, daun, bunga, buah, kulit. Penggunaan limbah 
seperti kotoran hewan, dan sisa pemisahan pabrik kopi dan teh juga 
dapat dijadikan sebagai media tanam. Limbah kopi dan limbah teh 
tergolong dalam bahan yang berasal dari salah satu bagian tumbuhan 
yaitu biji dan daun. Jumlah produksi limbah kopi dalam 1 Ha sebesar 
530 kg/hari dan teh dalam 1 Ha sebesar 400kg/hari (Dirjen Perkebunan, 
2017). Penumpukan limbah organik terhadap lingkungan dapat terjadi 
jika tidak dilakukan pengolahan pada kedua limbah tersebut. Limbah 
kopi dan teh yang tidak lolos pada bagian sortasi (bagian pemisahan 
bahan yang memenuhi syarat atau tidak untuk dijadikan produk siap 
jual) memiliki kandungan yang mampu mencukupi unsur hara dan 
pestisida alami bagi tanaman (Herliyana, 2011). 
Limbah kopi yang dihasilkan dari perkebunan ataupun pabrik 
akan semakin meningkat setiap tahunnya sesuai dengan kebutuhan 
konsumsi kopi dan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia yang jika 
tidak diolah akan menimbulkan pencemaran. Limbah kopi memiliki 

































kadar bahan organik dan unsur hara yang dapat memperbaiki struktur 
tanah. Limbah kopi dapat dimanfaatkan sebagai pestisida alami karena 
limbah kopi mengandung tannin, serta kesuburan tanaman karena 
limbah kopi ini mengandung 2,98% nitrogen, 0,18% fosfor, 2,6% 
kalium, Magnesium, sulphur, kalsium serta dengan pH yang tergolong 
asam dengan kisaran 6,2 (Dautyan, 2006). Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Andikasari (2017) dengan judul “Pemanfaatan Ampas 
Teh dan Ampas Kopi sebagai Penambah Nutrisi pada Pertumbuhan 
Tanaman Tomat (Solanum Lycopersicum) dengan Media Hidroponik” 
menyatakan bahwa ampas kopi terdapat nitrogen, fosfor (P) yang 
mendorong pertumbuhan akar muda, kalium (K) dapat menguatkan 
batang tanaman, ampas kopi dapat menambah asupan Nitrogen, Fosfor, 
Kalium (NPK) yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat 
menyuburkan tanah dengan kadar 3 gram. 
Limbah teh dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman 
karena mengandung karbohidrat yang berperan untuk pembentukan 
klorofil pada daun-daun yang mengalami pertumbuhan di tempat yang 
gelap. Kandungan yang terdapat di limbah teh selain polyphenol juga 
terdapat sejumlah vitamin B kompleks kira-kira 10 kali lipat sereal dan 
sayuran. Limbah teh biasanya diberikan pada semua jenis tanaman. Hal 
tersebut dikarenakan bahwa limbah teh tersebut mengandung Karbon 
Organik, tembaga (Cu) 20%, magnesium (Mg) 10% dan Kalsium 13% 
sehingga dapat membantu pertumbuhan tanaman (Dautyan, 2006). 

































Pada penelitian sebelumnya oleh Sari (2017) dengan judul 
“Pengaruh Pemberian Ampas Teh dan Ampas Kelapa pada Media 
Tanah terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.) 
sebagai Sumber Belajar Biologi” menyatakan bahwa ampas teh 
memberikan pengaruh positif pada diameter batang, berat basah dan 
berat kering tanaman dengan kadar 100-200 gram. Penelitian serupa 
yang dilakukan oleh Andikasari (2017) dengan judul “Pemanfaatan 
Ampas Teh dan Ampas Kopi sebagai Penambah Nutrisi pada 
Pertumbuhan Tanaman Tomat (Solanum Lycopersicum) dengan Media 
Hidroponik” menyatakan bahwa ampas teh dengan kadar 3 gram 
mampu memberikan kandungan seperti nitrogen (N) sebagai pemicu 
pertumbuhan daun dan batang serta membantu pertumbuhan akar, seng 
(Zn) berperan dalam pembentukan hormon auksin yang bermanfaat 
untuk merangsang perpanjang sel batang dan sel akar, kalsium (Ca) 
yang berperan membantu pertumbuhan ujung akar dan pembentukan 
bulu akar. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh perbedaan nyata pada media tanam yang 
diberi limbah kopi dan limbah teh terhadap pertumbuhan tanaman 
semangka (C. vulgaris). 
1.2 Rumusan Masalah 
1.2.a Apakah ada perbedaan nyata terhadap media tanam yang  
diberi limbah kopi dan limbah teh pada pertumbuhan  
tanaman semangka (C. vulgaris) ? 

































1.2.b Manakah diantara media tanam limbah teh, media tanam  
limbah kopi, dan media tanam kombinasi yang memberikan  
hasil paling optimal terhadap pertumbuhan tanaman  
semangka (C. vulgaris) ? 
1.3 Tujuan 
1.3.a Mengetahui perbedaan nyata terhadap media tanam yang 
diberi limbah kopi dan limbah teh pada pertumbuhan 
tanaman semangka (C. vulgaris) 
1.5.a Mendapatkan media tanam yang paling optimal pada 
pertumbuhan tanaman semangka (C. vulgaris) 
1.4 Hipotesis 
Ada perbedaan nyata terhadap media tanam yang diberi limbah kopi 
dan limbah teh pada pertumbuhan tanaman semangka (Citrullus 
vulgaris).  
1.5 Batasan Masalah 
1.5.a Jenis tanaman semangka yang digunakan adalah Citrullus 
vulgaris  
1.5.b Limbah teh didapatkan langsung dari pabrik pengolahan teh 
di Kebun Teh Purwodadi, Malang dengan menggunakan 
berbagai jenis teh  
1.6.a Limbah kopi didapatkan langsung dari bagian sortasi pabrik 
pengolahan kopi di salah satu cabang PT. Rolas Nusantara 
Medika di Kediri dengan menggunakan berbagai jenis kopi 


































1.6.a Aspek Teoritis 
Untuk memperkaya pengetahuan di bidang ilmu 
budidaya dan pembibitan sebagai disiplin ilmu terkait 
pemberian limbah kopi dan limbah teh terhadap 
pertumbuhan tanaman semangka (C. vulgaris) 
1.6.b Aspek Aplikatif  
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi 
tahap penelitian lebih lanjut pada jenis media tanam yang 



















































TINJAUAN PUSTAKA  
 
2.1 Tanaman Semangka (Citrullus vulgaris)  
2.1.a Pengertian dan Klasifikasi Tanaman Semangka (C. vulgaris) 
Tanaman semangka (C. vulgaris) merupakan jenis tanaman 
yang berasal dari Afrika dimana tanaman ini mulai dibudidayakan 
sekitar 4000 tahun sebelum masehi. Hal tersebut menyebabkan 
bahwa tanaman ini telah meluas dikonsumsi oleh semua orang di 
dunia. Kemudian tanaman semangka menyebar ke India dan Cina, 
kini tanaman semangka menyebar luas ke daerah subtropik ataupun 
tropik. Tanaman semangka tergolong dalam famili buah labu-labuan 
(Cucurbitaceae) serta memiliki hampir 750 jenis. Tanaman 
semangka adalah tanaman semusim yang mengalami pertumbuhan 
dengan merambat dan memiliki keanekaragaman jenis seperti 










































Klasifikasi tanaman semangka sebagai berikut : 
  Kingdom : Plantae 
  Division : Spermatophyta 
  Class   : Dicotyledonae 
  Order  : Cucurbitales 
  Family  : Cucurbitaceae 
  Genus   : Citrullus 
  Species : Citrullus vulgaris (Rukmana, 1994). 
2.1.b Morfologi Tanaman Semangka (C. vulgaris) 
Tanaman semangka (C. vulgaris) adalah jenis tanaman 
semusim (Annual) yang tumbuh merambat dengan panjang dapat 
mencapai 3-5 meter dengan menggunakan sulurnya. Tanaman 
semangka tergolong dalam tanaman buah yang cepat bereproduksi 
tergantung jenis varietasnya namun pada umumnya sekitar 60-90 
hari setelah tanam benih ataupun 65-75 hari setelah pindah tanam, 
bahkan terdapat varietas yang membutuhkan waktu 95-100 hari. 
Batang pada tanaman semangka bersegi dan berambut dengan 
panjang batang antara 1,5-5,0 meter dan bagian sulurnya bercabang 
menjalar di permukaan tanah ataupun merambat lurus pada bilah 
bambu. Kemudian pada setiap ruas yang tumbuh terdapat daun-daun 
tanaman dengan bulu-bulu halus yang panjang, tajam dan berwarna 
putih, serta memiliki jumlah sulur yang bercabang 2-3 buah (Sofyan, 
2014).  
 

































          
 
                                              
Gambar 2.1. Morfologi Tanaman Semangka (C. vulgaris) (a) Tanaman 
Semangka (C. vulgaris), (b) Daun, (c) Bunga Jantan, (d) Bunga Betina, (e) Akar, 
(f) Buah   
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Tanaman semangka memiliki tiga jenis bunga, yaitu bunga 
jantan (Staminate), bunga betina (Pistillate) dan bunga sempurna 
(Hemaphrodite). Namun pada umumnya, tanaman semangka 
memiliki bunga jantan dan bunga betina dengan perbandingan 7:1. 
Bunga jantan (Staminate) memiliki tangkai sepanjang 12-45 mm, 
mahkota pada bunga jantan (Staminate) sepanjang 10-25 mm, dan 
berwarna hijau kekuningan. Sedangkan untuk bunga betina 
berbentuk tunggal dengan panjang tangkai 45 mm, lima helai 
mahkota, dan berwarna kuning kehijauan. Bunga tanaman 
semangka akan keluar dari bagian ketiak daun dan pada umumnya 
mekar pada pagi hari. Ketiga jenis bunga yang dimiliki tanaman 
a b c 
d e f 

































semangka (C. vulgaris) semua terletak terpisah namun masih dalam 
satu pohon (Sofyan, 2014).  
Daun pada tanaman semangka (C. vulgaris) berbentuk lebar 
dan menjari serta letak daun yang berada di setiap ruas batang 
tanaman. Pada bagian helaian daun berbentuk menyirip dengan 
ukuran kecil-kecil, permukaan berbulu, serta bentuknya yang 
hampir menyerupai bentuk jantung di bagian pangkal, ujung daun 
meruncing dengan tepi yang berombak dan berwarna hijau tua. Pada 
bagian letak daun pada tanaman semangka (C. vulgaris), letak 
daunnya berselang-seling satu dengan yang lain serta tersusun dalam 
tangkai berukuran relatif panjang (Sukriadi, 2013). 
Akar tanaman semangka termasuk dalam akar tunggang 
yang disertai pula dengan rambut akar dengan kedalaman akar yang 
cukup dalam di bawah tanah. Bentuk buah tanaman semangka (C. 
vulgaris) bervariasi tergantung varietasnya mulai dari bulat hingga 
lonjong serta memiliki warna kulit buah yang berbeda pula mulai 
dari hijau muda hingga hijau tua. Sedangkan untuk warna daging 
buah ada yang merah cerah, merah tua dan kuning tergantung 
varietasnya, terdapat pula buah semangka berbiji maupun tidak. 
Tekstur daging buah sedikit kasar serta mengandung banyak air dan 
rasa manis (Sofyan, 2014). 
2.1.c Habitat Tanaman Semangka (C. vulgaris) 
Tanaman semangka berasal dari daerah tropis dan subtropis 
Afrika. Tanaman semangka tumbuh liar di tepi jalan, padang 

































belukar, pantai laut, atau di budidayakan dalam kebun atau 
perkarangan. Jenis tanah yang cocok dijadikan habitat tanaman 
semangka adalah tanah yang cukup gembur, kaya bahan organik, 
dan tanah kebun yang kering. Usia produktif tanaman ini tergolong 
cepat yaitu sekitar 2-4 bulan. Pada ketinggian kurang lebih 1000 
meter di atas permukaan laut memungkinkan tanaman semangka 
dapat bereproduksi dengan baik dengan suhu lingkungan berkisar 
antara 25-30ºC. Pada beberapa kota di Indonesia telah 
mengembangkan tanaman semangka sebagai peluang bisnis 
diantaranya Indramayu, Madiun, Cirebon, Lombok, dan Sumatra 
Utara (Pardede, 2010). 
2.1.d Syarat Tumbuh Tanaman Semangka (C. vulgaris) 
Berdasarkan daerah ditemukan pertama kali tanaman 
semangka, diketahui bahwa iklim yang kering dan panas dengan 
sinar matahari dan air yang cukup sebagai kebutuhan utama tanaman 
semangka. Jika cahaya matahari yang di dapatkan kurang dari 
keperluan tanaman tersebut maka akan menyebabkan tanaman 
semangka akan berbunga kurang baik dan mudah gugur yang 
menyebabkan pembuahan menjadi kurang baik. Suhu optimal yang 
baik untuk pertumbuhan tanaman semangka berkisar antara 25-30ºC 
dimana pada suhu yang terlalu tinggi tersebut akan menyebabkan 
suhu udara menurun dan akhirnya usia panen yang lebih lama. Jika 
calon buah telah terbentuk maka dibutuhkan suhu yang lebih tinggi 

































yaitu 30ºC untuk proses pemasakan buah yang baik (Sukriadi, 
2013). 
Faktor yang mempengaruhi pengangkutan zat makan, yaitu 
air yang berguna sebagai penyusun tubuh tanaman dan pembentuk 
zat makanan. Selain itu tanaman semangka juga membutuhkan 
jumlah air yang cukup banyak karena 90% kandungan buah 
semangka adalah air. Oksigen (O2) juga sangat dibutuhkan terutama 
pada bagian akar tanaman semangka karena jika mengalami 
kekurangan oksigen akan menyebabkan akar mati. Sedangkan untuk 
keasaman tanah (pH) digunakan berkisar 5,8-7,2 untuk mengatur 
kadar garam dalam tanah (Sukriadi, 2013).  
2.1.e Produksi Tanaman Semangka (C. vulgaris) di Indonesia 
Tanaman semangka adalah salah satu jenis tanaman 
hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia 
karena memiliki rasa manis, kandungan air yang banyak, dan 
banyak dimanfaatkan sebagai obat darah tinggi. Perkembangan 
produksi semangka (C. vulgaris) setiap tahunnya mengalami 
perkembangan yang pesat sesuai dengan kebutuhan pola makan dan 
meningkatnya jumlah penduduk Indonesia (Mukminah, 2013). Pada 
tahun 2017, perkembangan produksi tanaman semangka (C. 
vulgaris) di Indonesia mencapai 499.469 ton dengan luas panen 
35,425 Ha serta hasil rata-rata tiap hektar adalah 15 ton/Ha. 
Beberapa daerah di Indonesia yang terkenal sebagai sentra 
penanaman tanaman semangka (C. vulgaris) yaitu Jawa Barat, Jawa 

































Tengah, Jawa Timur, Sumatra Barat, Nusa Tenggara Barat, dan 
Lampung. Sentra penanaman tanaman semangka di Jawa Barat 
terdapat di kota Indramayu dan Karawang dengan produksi tanaman 
semangka pada tahun 2017 berturut-turut sebesar 15,132 ton dan 
21,65 ton. Wilayah Provinsi Jawa Tengah terdapat tiga sentra 
penanaman tanaman semangka (C. vulgaris) yaitu Tegal, Jepara, 
dan Kebumen. Produksi tanaman semangka (C. vulgaris) pada 
ketiga wilayah tersebut tahun 2017 berturut-turut sebesar 20,87 ton, 
19,94 ton, dan 23,53 ton (Dinas Pertanian dan Perkebunan Provinsi 
Jawa Tengah, 2017). Pada provinsi Jawa Timur terdapat dua kota 
sentra penanaman tanaman semangka (C. vulgaris) yaitu Jember dan 
Banyuwangi dengan produksi pada tahun 2017 berturut-turut 
sebesar 32,793 ton dan 58,342 ton (Badan Pusat Statistik, 2017).   
Provinsi Sumatra Barat lebih tepatnya di Kabupaten Pesisir 
Selatan adalah wilayah sentra penanaman semangka (C. vulgaris) 
dengan produksi tanaman semangka sebesar 12,576 ton pada tahun 
2017. Provinsi Lampung disebut pula dengan sentra penanaman 
tanaman semangka (C. vulgaris) yang mampu memproduksi 
tanaman semangka sebesar 23,869 ton pada tahun 2017. Adapun 
provinsi lain yang disebut juga sebagai sentra penanaman semangka 
(C. vulgaris) adalah provinsi Nusa Tenggara Barat dengan produksi 
tanaman semangka sebesar 19,465 ton pada tahun 2017 
(Kementerian Pertanian, 2017). 
 

































2.2 Media Tanam 
Media tanam merupakan suatu komponen yang sangat penting 
dalam budidaya tanaman hias sebagai tempat tanaman untuk tumbuh dan 
berkembang, serta berakar. Pemilihan media tanam harus disesuaikan 
dengan tujuan, dimana media tanam dapat bertujuan sebagai media semai 
dan perbanyakan tanaman atau sebagai tempat tumbuh tanaman hingga 
produksi tanaman. Suatu media tanam yang akan digunakan harus 
disesuaikan dengan jenis tanaman, pada umumnya jenis media tanam 
disesuaikan dengan habitat asal tanaman yang akan dibudidayakan. 
Tanaman hias biasanya memerlukan media tanam yang subur, gembur, 
porous, serta mengadung bahan organik, bebas dari organisme pengganggu 
tanaman, dan memiliki aerasi (siklus oksigen) serta drainese (siklus air) 
yang baik (Darmoko, 2017).   
Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan yang optimal 
dibutuhkan media tumbuh yang baik. Media tanam yang memiliki 
kandungan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman didapatkan dari hasil 
gabungan antara bahan organik dan anorganik. Bahan organik dapat berupa 
cocopeat, arang sekam, serbuk gergaji, cacahan pakis, kompos, humus. 
Sedangkan bahan anorganik dapat berupa tanah, batu kerikil, pasir, serta 
hydrogel. Media tanam terdiri dari dua jenis yaitu campuran tanpa tanah 
(soilles-mixes) yang tidak mengandung tanah alami dan campuran tanah 
(soil-mixes) yang mengandung tanah (Fazlini, 2014).   
Campuran kandungan media tanam harus memiliki peranan khusus 
dalam campuran tersebut. Faktor yang harus diperhatikan dalam memilih 

































media untuk dijadikan campuran media adalah kualitas dari bahan yang 
digunakan, sifat kimia atau fisiknya, tersedia di pasaran, murah, mudah cara 
penggunaanya, dapat digunakan untuk berbagai macam tanaman, tidak 
membawa hama dan penyakit, mempunyai drainase dan kelembaban yang 
baik, mempunyai pH yang sesuai dengan jenis 7 tanaman dan mengandung 
unsur hara yang mendukung pertumbuhan tanaman (Mayun, 2007).  
Budidaya tanaman pada dasarnya akan meninggalkan limbah baik 
limbah kimia maupun limbah organik. Limbah organik biasanya berupa sisa 
tanaman seperti sisa batang dan daun tanaman yang tidak dipanen atau 
diambil sebagai hasil dari budidaya kemudian dapat digunakan sebagai 
bahan dasar pembuatan pupuk organik padat dan cair. Pupuk organik 
tersebut terbentuk karena adanya kerjasama mikroorganisme pengurai 
dengan cuaca dan perlakuan manusia. Penggunaan pupuk organik juga 
mampu memperbaiki sifat fisik tanah dan menyediakan mikroorganisme 
didalamnya. Penggunaan pupuk organik padat yaitu sekam padi (Hayati, 
2006).  
Sekam padi tersusun atas berbagai unsur logam dan nonlogam. 
Kandungan unsur karbon, oksigen, dan silikon dalam sekam padi lebih 
dominan dibanding dengan unsur yang lain. Sekam padi sulit untuk 
dinyalakan dan tidak mudah terbakar dengan api di ruang terbuka kecuali 
udara ditiupkan kedalamnya. Sekam padi sangat tahan terhadap 
dekomposisi jamur yang menyebabkan sekam padi sulit untuk terurai secara 
alami. Butiran kecil dan bulu pada bagian luar epidermis juga terlihat 
mengecil ukurannya. Pada abu putih sekam padi, walau sangat rapuh, tapi 

































masih memiliki struktur aslinya. Butiran kecil untuk sekam padi hampir 
menghilang, sementara bulunya ditemukan retak. sekam padi sangat tahan 
terhadap kelembaban dan dekomposisi jamur yang menyebabkan sekam 
padi sulit untuk terurai secara alami (Fadli, 2015). 
Pupuk organik lain bisa didapatkan dari limbah kopi yang 
merupakan hasil limbah pabrik kopi. Limbah kopi mengandung 1,2% 
Nitrogen, 0,02% Fosfor, dan 0,35% Kalium. Nitrogen merupakan unsur 
hara utama bagi tanaman, terlebih saat pertumbuhan vegetatif, daun, akar, 
dan batang. Apabila unsur Nitrogen dalam tanah tercukupi, jumlah klorofil 
akan meningkat sehingga mampu meningkatkan aktivitas fotosintesis. 
Fosfor mempengaruhi metabolisme sehingga pembelahan sel, pembesaran 
sel, dan diferensiasi sel berjalan dengan lancar. Kalium bermanfaat dalam 
aktivasi enzim, fotosintesis, transport gula, dan pembentukan protein 
(James, 2013).  
Senyawa yang terkandung dalam limbah kopi seperti kafein larut 
dalam air sehingga dapat menyediakan unsur hara yang diperlukan oleh 
pertumbuhan tanaman. Kafein termasuk golongan senyawa alkaloid yang 
bersifat basa dan mengandung nitrogen. Pada limbah cair, konsentrasi 
taninnya cenderung lebih rendah karena telah larut bersama air. Pada 
penggunaan kadar tinggi (lebih dari 5 gram) bahan yang memiliki 
kandungan tanin dapat menurunkan kapasitas oksidasi alphanaphtylamine 
di akar dan menghambat pertumbuhan akar dan batang. Tanin akan 
menghambat pertumbuhan dengan cara melukai akar yang mengakibatkan 
tanaman menjadi kerdil (Masuli, 2010).  


































2.3 Tanaman Kopi  
Pada Benua Afrika lebih tepatnya di Negara Ethiopia adalah wilayah 
asal mula ditemukannya tanaman kopi pada abad ke-9 selanjutnya 
menyebar ke Dunia. Negara Ethiopia terdapat suku Ethiopia yang 
menjadikan biji kopi sebagai salah satu makanan mereka yang dicampurkan 
dengan makanan pokok lainnya, seperti daging maupun ikan. Tanaman kopi 
mulai dikenalkan di dunia pada abad ke 17 di India, selanjutnya di sebarkan 
oleh seorang berkebangsaan Belanda ke Benua Eropa yang kemudian 
dilanjutkan ke Negara lain di Dunia yang meliputi Malaysia,  dan Indonesia. 
Tahun 1996, kopi telah berkembang di Indonesia yang dibawa oleh VOC 
dan mulai diproduksi di Jawa dengan hasil yang memuaskan dan 
berkembang pesat di Indonesia (Herliyana, 2011). 
 
 
Gambar 2.2. Tanaman Kopi (Coffe sp.) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020)  
 

































 Klasifikasi tanaman kopi sebagai berikut : 
 Kingdom : Plantae 
 Division : Magnoliophyta 
 Class  : Magnoliopsida 
 Order  : Rubiales 
 Family  : Rubiaceae 
 Class  : Rubiales 
 Genus  : Coffea 
 Species : Coffea sp. (Kadir, 1996). 
Tanaman kopi akan berbunga setelah usia tanaman sekitar 2 tahun. 
Setelah bunga dewasa akan terjadi penyerbukan dengan membukanya 
kelopak dan mahkota yang kemudian berkembang menjadi buah. Pada kulit 
buah yang awalnya berwarna hijau berubah menjadi kuning hingga merah 
tua sesuai dengan pertumbuhannya. Pada proses perkembangan bunga 
tanaman kopi berawal dari musim kemarau dan selanjutnya masuk ke proses 
pematangan buah kopi membutuhkan waktu 6-11 bulan pada akhir musim 
kemarau tergantung jenis maupun lingkungan tumbuh tanaman kopi yang 
selanjutnya siap untuk dipetik. Pada awal musim penghujan, bagian cabang 
primer akan mulai melakukan pemanjangan yang diikuti dengan mulai 
terbentuknya daun-daun baru yang siap memproduksi bunga pada musim 
kemarau yang akan datang. Batang pokok atau batang yang muncul dari biji 
memiliki struktur ruas-ruas yang jelas pada usia tanaman muda yang setiap 
ruasnya terdapat sepasang daun yang saling berhadap yang kemudian akan 
tumbuh menjadi 2 macam cabang yang disebut cabang orthotrop (cabang 

































dengan pertumbuhan yang tegak lurus serta dapat dijadikan sebagai 
pengganti batang utama ketika dalam keadaan patah) dan cabang plagiotrop 
(cabang yang mengalami pertumbuhan ke samping) (Herliyana, 2011). 
Pada daun tanaman kopi berbentuk bulat telur dengan tulang daun 
menyirip, tepi daun berombak, meruncing di bagian ujungnya dengan warna 
hijau pekat dan tersusun berdampingan pada ketiak batang, cabang serta 
ranting. Bunga kopi tersusun secara kelompok yang masing-masing terdiri 
dari 4-6 kuncup bunga dengan di setiap ketiak daun memproduksi 2-3 
kelompok bunga sehingga jumlah yang dihasilkan disetiap ketiak daun 
adalah 8-18 atau 16-36 kuncup bunga. Struktur bunga tanaman kopi 
memiliki ukuran kecil, mahkota putih, beraroma harum, kelopak berwarna 
hijau dengan pangkalnya menutupi bakal buah yang didalamnya terdapat 2 
bakal biji, jumlah benang sari 5-7 dengan tangkai pendek, dan bunga kopi 
mulai mekar pada musim kemarau (Winarni, 2013).  
Buah kopi pada usia yang muda akan berwarna hijau muda, 
kemudian menjadi hijau tua dan menguning. Pada proses pematangan buah, 
buah kopi yang telah matang atau ripe akan berwarna merah hingga merah 
tua dengan ukuran 8-18 mm. Struktur buah kopi sendiri terdiri dari beberapa 
lapisan, yaitu lapisan eksokarp (kulit buah), lapisan mesokarp (daging 
buah), lapisan endocarp (kulit tanduk), kulit ari dan biji. Setiap lapisan 

































memiliki kharakteristik yang berbeda yang disesuaikan dengan fungsi 
lapisan tersebut (Winarni, 2013). 









Gambar 2.3. Biji Tanaman Kopi (a) Bunga, (b) Biji Kopi Muda, (c) Biji Kopi Matang 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
 
2.4 Limbah Kopi 
Limbah kopi adalah hasil samping dari proses pengolahan biji kopi 
hingga menjadi produk (kopi). Limbah kopi pada umumnya dibuang dan 
menjadi limbah rumah tangga. Berdasarkan penelitian sebelumnya 
diketahui bahwa limbah kopi dapat menyuburkan tanaman ketika dibuang 




Gambar 2.4. Limbah Kopi 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
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Pembuangan limbah kopi berimplikasi pada meningkatnya volume 
sampah di tempat pembuangan akhir (TPA).  Limbah kopi yang terbuang 
begitu saja, secara tidak langsung dapat menyumbang penumpukan sampah. 
Pemanfaatkan limbah kopi perlu dilakukan agar dapat dimanfaatkan sebagai 
kesuburan tanaman ataupun untuk pestisida organik. Limbah kopi 
merupakan pupuk organik yang ekonomis dan ramah lingkungan. Limbah 
kopi mengandung 2,28% nitrogen, fosfor 0,06% dan 0,6 kalium. pH ampas 
kopi sedikit asam, berkisar 6,2 pada skala pH. Selain itu, ampas kopi 
mengandung magnesium, sulfur, dan kalsium yang berguna bagi 
pertumbuhan tanaman (Hristov, 2009). 
Selain bermanfaat untuk tubuh, nutrisi kopi juga bermanfaat untuk 
tanah, karena limbah kopi mengandung senyawa yang berperan dalam 
kesuburan tanah seperti magnesium, kalsium, potasium, fosfor, dan 
nitrogen.Tanah yang bernutrisi karena adanya limbah ampas kopi 
cenderung mengundang cacing untuk membantu menggemburkan tanah. 
Beberapa tanaman buah seperti alpukat, jambu biji, tomat, dan terung 
menyukai tanah yang ditambah kopi. Sebaran limbah kopi di sekitar 
tanaman akan mencegah datangnya bekicot, siput, semut dan hewan 
pemakan daun lainnya yang bertubuh lunak. Limbah kopi juga dapat 
mencegah munculnya ulat pada daun tanaman karena kupu-kupu tidak 
tertarik untuk bertelur. Kupu-kupu hanya tertarik dengan bunganya dan 
tidak ingin bertengger terlalu lama di sekitar daun karena aroma kopi 
(Marsuli, 2010). 

































Tanaman yang disiram limbah kopi pertumbuhannya lebih baik 
dibandingkan dengan yang tidak diberi limbah kopi sesuai dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa limbah kopi dapat 
dimanfaatkan sebagai pupuk bagi tanaman karena kandungan hara limbah 
kopi seperti 2,28% nitrogen, fosfor 0,06% dan 0,6 kalium. Serta pH ampas 
kopi sedikit asam, berkisar 6,2 pada skala pH. Limbah kopi juga 
mengandung magnesium, sulfur, dan kalsium yang berguna bagi 
pertumbuhan tanaman (Marsuli, 2010). 
2.8 Tanaman Teh 
Tanaman teh berasal dari pegunungan Himalaya serta pegunungan 
yang berbatasan dengan RRC, India, dan Burma. Tanaman teh memiliki 
sifat lingkungan untuk hidup dengan tanah yang subur pada daerah tropik 
dan subtropik dengan cukup sinar matahari dan curah hujan sepanjang 
tahun. Teh sendiri didapatkan dari proses pengolahan tanaman teh pada 
bagian daun (Sudarsono, 2014). 
Klasifikasi tanaman teh sebagai berikut :  
 Kingdom  : Plantae 
 Division : Spermatophyta 
 Class  : Dicotyledoneae 
 Order  : Guttiferales 
 Family  : Theaceae 
 Genus  : Camellia 
 Species : Camellia sp. (Gulati, 1993) 

































Pada daun tanaman teh tergolong daun tunggal dengan helaian 
berbentuk lanset ujung meruncing serta bertulang menyirip, tepi daun 
bergerigi. Pada daun tua memiliki bulu halus di kedua permukaannya, 
sedangkan daun muda hanya memiliki bulu halus di bagian permukaan 
daun. Kelopak berjumlah 4-5 helai dengan warna agak hijau. Buah teh 
memiliki 3 biji berwarna putih yang akan berubah menjadi coklat jika 
semakin tua. Bentuk buah teh bulat dengan garis 1,2 hingga 1,5 cm. Batang 
pohon teh memiliki bentuk batang tegak serta memiliki banyak percabangan 
dengan ukuran yang lebih kecil dari batang utama. Struktur akarnya, 
tanaman teh ini memiliki akar tunggang yang panjang dengan percabangan 
akar yang banyak. Fungsi akar untuk menyerap air, hara, dan sebagai 
penyimpan cadangan makanan dengan bekerja secara leluasa menembus 
tanah dengan mudah dan bergerak menyamping yang disesuaikan dengan 
susunan dan fisik tanah yang ditempati (Fauziah, 2016). 
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Gambar 2.5 : Morfologi tanaman teh (Camellia sp.) (a) Tanaman Teh (Camellia 
sp.), (b) Daun, (c) Bunga, (d) Herbarium Tanaman Teh (Camellia sp.) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Tanaman teh bersifat iklim lembab dengan suhu yang berkisar 10-
30ºC di daerah dengan curah hujan 2000 mm/tahun dengan ketinggian 600-
2000 m dpl. Pada budidaya tanaman teh ini harus diberikan jarak 1 meter 
antar tanaman secara berbaris. Komposisi yang terkandung dalam tanaman 
teh memiliki kandungan aktif utama yaitu kafein, tannin, theophylline, 
tehobromine, lemak, saponin, minyak esensial, katekin, karoti, vitamin A,C, 
B1, B2, B12, dan P, fluorite, zat besi, magnesium, kalsium, dan strontium 
(Fauziah, 2016). 
2.6 Limbah Teh 
Limbah teh adalah hasil sampingan dari proses pengolahan produk 
teh. Masyarakat Indonesia tidak asing lagi dengan limbah teh akan tetapi 
banyak orang yang kurang mengetahui manfaat dari limbah teh tersebut 
karena limbah teh dibakar setelah proses pengolahan produk teh. Limbah 
teh dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman karena limbah teh 
mengandung karbohidrat yang berperan untuk pembentukan klorofil pada 
daun-daun yang mengalami pertumbuhan di tempat yang gelap (James, 
2013). 
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Gambar 2.6. Limbah Teh 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Kandungan yang terdapat di limbah teh selain polyphenol juga 
terdapat sejumlah vitamin B kompleks kira-kira 10 kali lipat sereal dan  
sayuran. Ampas teh ini biasanya diberikan pada semua jenis tanaman. 
Misalnya, tanaman sayuran, tanaman hias, maupun pada tanaman obat-
obatan, hal ini dikarenakan bahwa limbah teh tersebut mengandung Karbon 
Organik, Tembaga (Cu) 20%, Magnesium (Mg) 10% dan Kalsium 13%, 
kandungan tersebut dapat membantu pertumbuhan tanaman (Putri, 2010). 
Faktor utama yang menyuburkan tanah yaitu bahan organik. Seperti 
pada penggunaan limbah teh pada tanaman sangat baik untuk tanaman 
karena pada ampas banyak terkandung berbagai macam unsur seperti Besi 
(Fe), Timbale (Pb), Tembaga (Cu), dan Magnesium (Mg). Menurut Mayun 
(2007) cara untuk meningkatkan efesiensi nutrisi tanaman jika tanah ditutup 
dengan mulsa (penutup tanah dari bahan organik). Keuntungan penutupan 
tanah (lembaran plastik penutup lahan atau mulsa) bahan organik dapat 
memperbaiki kelembaban, menjaga pemadatan, dan menambah humus 
tanah. Salah satu contoh pemberian mulsa atau penutup tanah adalah 
pemberian limbah teh. Penggunaan media tanam yang tepat akan 

































menentukan pertumbuhan bibit yang ditanam. Secara umum media tanam 
yang digunakan harus mempunyai sifat ringan, murah, mudah didapat, 
gembur dan subur, sehingga memungkinkan pertumbuhan bibit yang 
optimum. 
2.7 Perkecambahan, Pertumbuhan dan Perkembangan Tanaman  
Perkecambahan merupakan proses awal pertumbuhan tanaman yang 
ditanam melalui biji. Proses perkecambahan terjadi dengan adanya 
tekanan osmosis pada kulit biji permeable pada air dan tersedianya air 
yang cukup dalam media tanah. Perkecambahan biji dimulai dari tahap 
penyerapan air dalam media tanah oleh biji kemudian kulit biji mulai 
melunak dan terjadi hidrasi sitoplasma serta peningkatan suplai O2 
sehingga meningkatkan proses respirasi dalam biji (Kalle, 2005). 
Pada dinding sel biji yang kering dan hampir tidak bersifat 
permeable pada gas terjadi imbibisi yang menyebabkan kadar air dalam 
biji hingga 50-60% yang selanjutnya dapat memecah atau merobek kulit 
biji. Air ini adalah sarana keluar masuknya O2 ke dalam biji dengan suhu 
optimum 10-40⁰C. Cadangan makanan berupa karbohidrat berupa amilum 
atau pati pada biji yang berkecambah diperoleh endosperma karena pati 
tidak dapat disebarkan ke sel-sel lain sehingga harus diubah dahulu ke 
bentuk gula yang larut dalam air (Kalle, 2005).  
Pada tanaman semangka (C. vulgaris) memiliki daya berkecambah 
antara 27.5%-85% dan pada suhu dibawah 29⁰C sehingga memerlukan 
suhu yang tinggi agar hasil perkecambahan maksimal. Biji semangka (C. 
vulgaris) memiliki kotiledon dan radikula berukuran kecil sehingga 

































menghambat proses perkecambahan dengan tandanya berupa lemahnya 
tanaman semangka ketika muda dan bahkan tidak normal, namun setelah 
tumbuh besar tanaman menjadi kuat (Nugrahini, 2015). 
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah proses yang selalu 
dialami oleh semua spesies di dunia. Kedua proses ini akan berlangsung 
terus menerus selama daur hidupnya sesuai dengan tersedianya jaringan 
meristem, hasil asimilasi, kandungan hormon serta substansi 
pertumbuhan lainnya dan juga keadaan lingkungan yang mendukung. 
Pertumbuhan tanaman secara empiris ialah suatu fungsi interaksi genotipe 
dengan lingkungan DNA yang dimiliki dapat memberikan kode 
pengurutan asam amino protein, enzim, daya genetik sebagai kebutuhan 
untuk pertumbuhan, perkembangan dan morfogenesis. Hasil dari 
interaksi tersebut akan menghasilkan ekspresi gen yang berupa sifat yang 
muncul pada spesies tersebut. Terdapat 5 definisi pertumbuhan, yaitu 
penggandaan protoplasma, perbanyakan sel, pertambahan volume, 
pertambahan massa, dan fenologi tanaman. Sehingga pertumbuhan dapat 
dikatakan bertambahnya ukuran, massa, jumlah sel, jumlah protoplasma, 
dan tingkat gen. Sedangkan perkembangan tanaman adalah suatu 
kombinasi dari sejumlah proses yang kompleks yang meliputi 
pertumbuhan serta diferensiasi dari akumulasi berat kering. Tahap 
diferensiasi memiliki 3 syarat, yaitu hasil asimilasi, temperature sesuai, 
dan sistem enzim yang sesuai dengan proses diferensiasi. Ketiga syarat 
tersebut akan menimbulkan proses perkembangan seperti penebalan 

































dinding sel, deposit sebagian sel, dan pengerasan protoplasma (Solihah, 
2013). 
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terjadi sesuai 
dengan keadaan tanah dan unsur hara tanaman. Struktur tanah adalah sifat 
penting yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan baik 
secara langsung maupun tidak langsung yang berupa perbaikan peredaan 
air, udara dan panas, aktivitas jasad renik, ketersediaan unsur hara tanah 
bagi tumbuhan, dan perombakan bahan organik serta mudah atau 
tidaknya akar tanaman dapat menembus kedalaman tanah. Sedangkan 
untuk unsur hara tanaman merupakan unsur esensial yang dibutuhkan 
tanaman dalam tumbuh dan berkembang. Unsur hara terdapat 2 macam, 
yaitu unsur hara makro yang seperti karbon (C), oksigen (O), serta 
hidrogen (H), dan unsur hara mikro seperti besi (Fe), borium (Br), 
mangan (Mn), tembaga (Cu), besi (Zn), molybdenum (Mo), dan klorida 
(Cl) (Supriyatin, 2018). 
2.8 Uji Organoleptik  
Uji organoleptik merupakan suatu pengujian pangan dengan 
menggunakan indera manusia untuk mengukur tekstur, penampilan, aroma, 
dan rasa suatu pangan. Uji organoleptik menggunakan panelis atau pencicip 
yang telah terlatih ataupun tidak. Namun beberapa pengujian mutu berbagai 
jenis makanan yang bertujuan untuk mengukur daya simpan atau 
menentukan tanggal kadaluwarsa makanan menggunakan panelis yang 
terlatih. Panelis dapat mengidentifikasi sifat-sifat sensori dalam 
mendiskripsikan produk. Uji organoleptik atau juga evaluasi sensori 

































memberikan manfaat untuk menilai adanya perubahan baik sengaja ataupun 
tidak dalam produk, mengidentifikasi area pengembangan, mengevaluasi 
suatu produk dalam persaingan, mengamati ada atau tidaknya perubahan 
yang terjadi saat proses penyimpanan. Penerimaan atau tingkat kesukaan 
atau prefensi konsumen, serta hubungan antara pengukuran sensori dan 
bahan kimia atau fisik juga dapat ditentukan dengan evaluasi sensori (Agus, 
2013). 
Pada prinsipnya uji organoleptik terdiri dari 3 jenis, yaitu uji 
pembedaan (Descriminative test), uji deskripsi (Descriptive test), dan uji 
afektif (Affective test). Uji pembeda atau Descriminative test ditujukan 
untuk mengtahui ada atau tidak perbedaan diantara contoh-contoh yang 
disajikan. Uji deskripsi atau Descriptive test untuk mengetahui sifat serta 
intensitas perbedaan suatu sampel. Uji afektif atau Affective test sebagai 
dasar pengukuran tingkat kesukaan pada suatu pangan. Pada uji pembedaan 
(Descriminative test) dan uji deskripsi (Descriptive test) menggunakan 
panelis yang terlatih atau semi terlatih, namun uji afektif (Affective test) 
cukup menggukana panelis tidak terlatih dan membutuhkan jumlah panelis 
lebih banyak dari kedua uji sebelumnya yang bertujuan untuk mewakili 
kelompok konsumen tertentu (Agus, 2013). 
  Uji deskriminatif atau uji pembedaan terdiri dari dua jenis yang 
meliputi uji difference test (uji pembedaan) dan uji sensitivitas. Uji diffence 
test adalah pengujian yang bertujuan untuk melihat adanya perbedaan data 
diantara contoh dan tes sensitivitas secara statistik. Uji diffence test terdiri 
atas 3 jenis, yaitu uji perbandingan pasangan (Paired Comparation Test), 

































uji duo-trio (Dou-Trio Test), uji segitiga (Ttriangle Test), dan uji ranking 
(Ranking Test). Uji perbandingan pasangan (Paired Comparation Test) 
adalah pengujian yang bertujuan untuk menyatakan ada atau tidaknya 
perbedaan anatar dua contoh yang disajikan. Uji duo-trio (Dou-Trio Test) 
merupakan uji yang diberikan 3 jenis contoh dimana 2 contoh dari sampel 
yang sama sedangkan 1 berbeda kemudian panelis diminta untuk memilih 
contoh yang sama dengan standar yang telah diberikan penguji. Uji segitiga 
(Triangle test) adalah pengujian yang hamper sama dengan uji duo-trio 
namun tidak memiliki standar yang ditentukan dan panelis juga harus 
memilih satu sampel yang berbeda. Uji ranking (Ranking Test) adalah uji 
yang meminta panelis untuk meranking sampel-sampel berkode sesuai 
dengan urutan untuk suatu sifat sensori tertentu. Uji difference test yang 
selanjutnya yaitu uji sensitivitas yang terdiri dari uji treshold dan uji 
pelarutan (Dilution test). Uji treshold dan uji pelarutan (Dilution test) 
memiliki kesamaan dimana dapat menggunakan uji pembedaan sebagai alat 
untuk menentukan treshold atau batas deteksi, sedangkan untuk perbedaan 
keduanya terletak pada tujuan penggunaan uji tersebut dimana uji treshold 
untuk mengenali suatu zat pada level tresholdnya dan pada uji pelarutan 
(Dilution Test) untuk mengukur dalam bentuk larutan jumlah terkecil suatu 
zat sehingga dapat terdeteksi (Riyan, 2006).  
Uji organoletik kedua yaitu uji deskriptif, uji ini bertjuan untuk 
mengidentifikasi serta mengukur sifat sensori. Pengujian uji organoleptik 
menggunakan metode skala ratio dengan memasukan beberapa kriteria yang 
digolongkan dalam suatu kategori skala. Uji deskripsi juga dapat 

































mengidentifikasi variable bahan tambahan atau proses yang berkaitan 
dengan karakteristik sensori tertentu dari suatu produk, lanjutnya dapat 
dijadikan sebagai patokan pengembangan produk baru, memperbaiki 
produk serta berguna dalam pengendalian rutin (Riyan, 2006). 
Jenis Uji Organoleptik yang terakhir adalah Uji Afektif. Uji ini 
untuk mengukur sikap subjektif konsumen terhadap produk berdasarkan 
sifat-sifat organoleptik. Hasil dari Uji Afektif adalah penerimaan (diterima 
atau ditolak), tngkat kesukaan, pilihan (pilih salah satu dari sampel yang 
disajikan) terhadap produk. Uji afektif ini terdiri dari Uji Perbandingan 
Pasangan (Paired Comparation Test), Uji Hedonik, dan Uji Ranking. Uji 
Perbandingan Pasangan bertujuan untuk uji pilihan dimana panelis diminta 
untuk memilih salah satu dari sampel yang disukai dari dua contoh sampel 
disajikan dengan kedua sampel diberikan kode dan bentuk penyajian yang 
sama serta panelis yang digunakan dalam uji ini berjumlah 50 orang. Uji 
Hedonik adalah pengujian yang sering digunakan secara umum dimana uji 
ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesukaan terhadap produk, penilaian 
dalam uji ini menggunakan tingkat kesukaan yang disebut skala hedonik 
(sangat suka, suka, agak suka, agak tidak suka, tidak suka, sangat tidak suka 
dan lainnya). Uji ranking diujikan 3 atau lebih contoh dimana panelis 
diminta untuk mengurutkan secara menurun atau naik menurut tingkat 
kesukaan (memberi peringkat) secara keseluruhan terghadap karakteristik 
yang diminta seperti warna tau rasa (Riyan, 2006).   
 
 

































2.9 Kajian Keislaman 
  Media tanam merupakan komponen yang diperlukan dalam 
budidaya suatu tanaman. Media tanam akan menentukan baik buruknya 
pertumbuhan tanaman yang akhirnya mempengaruhi hasil produksi. 
Pemilihan media tanam juga dipengaruhi dengan faktor kesuburan tanah 
dan pupuk yang digunakan. Tanah merupakan media hidup tanaman 
semangka (C. vulgaris). Tanaman semangka (C. vulgaris) yang ditanam 
dalam tanah yang subur, maka akan menghasilkan buah yang cenderung 
banyak begitulah jika tanaman semangka (C. vulgaris) ditanam dalam tanah 
yang tidak subur maka akan menghsilkan hasil yang tidak maksimal 
(Zuhaida, 2018). 
Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an surat Al-A’Raaf 
ayat 58 sebagai berikut: 
َُجُرْخ يَُبِّ يَّطلاَُد ل بْلا  وَ  كِّل
َٰ ذ كًََۚاد ِّك نَ َّلَِّإَُجُرْخ يَ  لََ  ُثب  خَي ِّذَّلا  وََۖ ِّهِّ ب  رَ ِّنْذِّإِّبَُُهتا ب ن
 َنوُرُكْش يٍَمْو ق ِّلَ ِّتا يْلْاَُف ِّ ر  ُصن 
Artinya :  
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanaman 
hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda 
kebesaran (kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (QS.Al-
A’Raaf:58) 
Menurut Kitab Tafsir Ibnu Kasir Jilid 2 penjelasan ayat di atas 
ialah tanah yang baik akan menumbuhkan tumbuhan-tumbuhan dengan 
cepat dan baik, sebagaimana Imam Bukhari mengatakan telah 
meceritakan kepada kami Muhammad Ibnu Ala, telah menceritakan 
kepada kami Hammad Ibnu Usamah, dari Yazid Ibnu Abdullah, dari 

































Abu Burdah, dari Abu Musa Al-Asy’ari yang mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda : 
 ديَُرب   نَع  َةَماَُسأ  ُن ب  ُدا َّمَح َاَنث َّدَح ،ِءََلَع لا  ُن ب  ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح : ُّيِراَُخب لا  َلا َق
  ُلوُسَر  َلَاق :َلَاق ،ُه نَع  ُ َّاللّ  َيِضَر ،ىَسوُم يَِبأ   نَع ،َةَد  ُرب يَِبأ   نَع ،ِ َّاللّ  ِد بَع  ِن ب
  ِث يَغ لا  َِلثَمَك ،ِم لِع لاَو ىَدُه لا  َنِم  ِِهب  ُ َّاللّ ِيَنثََعب اَم  َُلثَم" :َمَّلَسَو  ِه يَلَع  ُ َّاللّ ىَّلَص  ِ َّاللّ
 .َريِثَك لا  َب ُشع  لاَو  ََلَك لا  َِتَتب َنَأف ،َءاَم لا  ِتَِلَبق   ةَّيَِقن اَه نِم   تَناََكف ،اًض  َرأ  َباََصأ  ِريِثَك لا
 ا  وَقَسَو اُوبِرََشف ،َساَّنلا اَِهب  ُ َّاللّ  َعَفَنَف ،َءاَم لا  ِتَكَس  َمأ  َبِداََجأ اَه نِم   تَناَكَو
  ُُتب َنت  َلَو  ًءاَم  ُكِس  ُمت  َل   نَاعِيق  َيِه اَمَّنِإ ،ىَر  ُخأ  ًَةِفئاَط اَه نِم  َباََصأَو .اوُعَرَزَو
   نَم  َُلثَمَو ،مَّلَعَو مَلَعف ،ِِهب  ُ َّاللّ ِيَنثََعب اَم  َُهَعفَنَو  ِ َّاللّ  ِنيِد ِيف ه َُقف   نَم  َُلثَم  َكَِلَذف )3(
."ِهِب  ُت لِس  ُرأ يِذَّلا  ِ َّاللّ ىَدُه َلب قَي   َملَو .اًس أَر  َكَِلِذب   عَف  رَي   َمل 
Artinya : 
Ia berkata bahwa “Perumpamaan apa yang Allah utuskan kepadaku 
dari petunjuk dan ilmu adalah seperti hujan yang lebat yang turun ke 
bumi, sebagian tanahnya adalah “naqiyyah” subur yang mampu 
menyerap air dan menumbuhkan tumbuhan dan rerumputan yang 
banyak, ada juga bentuk tanah yang “Ajaadzib” tandus yang mampu 
menahan air, sehingga banyak orang yang memanfaatkannya untuk 
minum dan mengairi sawahnya, ada juga bentuk tanah yang disebut: 
“Qii’aan” tidak mampu menyerap air dan tidak mampu menumbuhkan 
tumbuhan. Perumpaan ini sama dengan seseorang yang telah 
memahami agama Allah dan bermanfaat baginya, maka dia pun 
mengetahui, mengajarkan dan mereka yang tidak mengangkat 

































kepalanya (tidak peka) dan tidak menerima hidayat dari Allah yang aku 
telah diutus karenanya” (HR. Bukhori: 79 dan Muslim: 2282). 
Tanaman dapat tumbuh dengan subur apabila tanah yang 
digunakan memiliki kandungan yang baik, sedangkan tanaman juga 
akan terhambat pertumbuhannya atau mati apabila tanah yang 
digunakan memiliki kandungan yang buruk dan tidak sesuai dengan 
kebutuhan tanaman. Oleh karena itu, media tanam sangat 
mempengaruhi pertumbuhan dari suatu tanaman. Media tanam 
dikatakan baik jika memiliki sifat-sifat fisik, kimia, dan biologi yang 
sesuai dengan kebutuhan tanaman (Mukminah, 2013).  
Faktor lain dalam pemilihan media tanam yang dapat 
mempengaruhi hasil tanaman semangka (C. vulgaris) adalah 
pemupukan dan dosis pupuk. Allah SWT. menciptakan segala sesuatu 
sesuai dengan ukuran, semua yang ditentukan oleh Allah SWT. tidak 
ada yang sia-sia dalam ciptaan-Nya, serta manusia diberikan 
kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengambil manfaat atas segala 
yang telah diciptakan-Nya (Khairunisa, 2015). 
Sebagaimana tertulis dalam Al-Qur’an surat Al-Qamar ayat 49 
sebagai berikut :  
 ا َّ ن ِّ إ ََّل ُك ٍَء ْي  ش َُ ها  ن ْق  ل  خ ٍَر د  ق ِّ ب 
Artinya :  
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 
ukuran.. (QS.Al-Qamar:49) 

































Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT. telah menciptakan 
segala sesuatu berdasakna ukuran, seperti dalam pemakaian pupuk yang 
dibutuhkan ukuran yang sesuai dengan kebutuhan setiap tanaman serta 
tidak bersikap berlebihan, karena pemakain yang berlebihan tidak baik 
dan dapat menumbuhkan sifat pemborosan. Pemupukan yang diikuti 
dengan pengukuran dosis pupuk yang sesuai akan menghasilkan yang 

























































3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 
perlakuan yaitu penambahan limbah kopi dan limbah teh pada media tanam 
tanaman semangka  (C. vulgaris) seperti yang terlihat pada tabel 3.1 
Tabel 3.1: Rangkaian perlakuan penelitian penambahan limbah kopi dan limbah teh pada  
 media tanam tanaman semangka (C. vulgaris)  
Jenis Media Komposisi 
M1 (Kontrol) Tanah, Sekam, Pupuk NPK (2:2:1) 
M2 
Tanah, Sekam, Pupuk NPK,  Limbah Teh Kering 
(2:2:1:1) 
M3 
Tanah, Sekam, Pupuk NPK, Limbah Kopi Kering 
(2:2:1:1) 
M4 
Tanah, Sekam, Pupuk NPK, Limbah Teh Kering dan 
Limbah Kopi Kering (2:2:1:1:1) 
 Keterangan : M = Media Tanam  
Tiap perlakuan diberikan 6 pengulangan, sehingga secara 
keseluruhan terdapat 24 unit percobaan. Perhitungan dilakukan dengan 
memasukkan semua perlakuan termasuk control. Berikut Rumus Federer 
untuk mengetahui jumlah pengulangan (Wahyurningrum, 2012) : 
(n-1) (t-1) ≥ 15 
(n-1) (4-1) = 15 
(n-1) (3) = 15 
3n-3 = 15 
n = 6 
 

































  Dimana : 
    t = Jumlah perlakuan   
    n = Jumlah pengulangan 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019 sampai 
dengan Januari 2020 yang bertempat di Greenhouse Kebun Rumah Pribadi 
di Jalan Pakal Pejuang Barat Baru No. 03, Pakal, Benowo, Surabaya, Jawa 
Timur. Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2: Jadwal pelaksanaan penelitian penambahan limbah kopi dan limbah teh pada  
 media tanam tanaman semangka (C. vulgaris)  
 
3.3 Alat Dan Bahan Penelitian 
3.3.1 Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 polybag 
(ukuran 25x30 cm), baskom, pasak, sekrop, alat penyiram, 
timbangan, alat penyaring, penggaris, alat tulis, buku data, 

































gunting, potongan bambu, tali plastic, plastik uv, solasi uv, pipa 
paralon berdiameter kecil. 
3.3.2 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah kopi 
kering, limbah teh kering, sekam, Pupuk NPK, tanah, air, benih 
F1 tanaman semangka (C. vulgaris) 
3.4 Variabel Penelitian  
Variabel kontrol  : Penyiraman, campuran media tanam tanah dengan
 sekam, suhu, cahaya, pH 
Variabel bebas  : Limbah teh kering dan Limbah Kopi kering 
Variable terikat  : Pertumbuhan tanaman semangka (C. vulgaris)      
meliputi panjang batang, jumlah daun, jumlah bunga, 
berat segar tanaman, berat kering tanaman, warna 
kulit buah, warna daging buah, berat buah dan rasa 
buah 
3.5 Prosedur Penelitian 
3.5.1 Persiapan Media Tanam 
 Limbah teh dan limbah kopi yang telah didapatkan dari pabrik 
pengolahan kopi di Kediri dan pabrik pengolahan teh di Malang 
dijemur hingga kering, kemudian tanah dan sekam disortir terlebih 





































3.5.2 Pembuatan Jenis Media Tanam 
 Limbah teh dan limbah kopi yang telah kering selanjutnya 
ditimbang. Kemudian dibuat media pertama (M1) yang merupakan 
kontrol yang terdiri dari campuran tanah, sekam, dan pupuk 
anorganik 2:2:1 sebanyak 6 polybag, selanjutnya membuat media 
kedua (M2) yang terdiri dari campuran tanah, sekam, pupuk 
anorganik, limbah teh kering dengan perbandingan 2:2:1:1 dari 
sebanyak 6 polybag, kemudian membuat media ketiga (M3) yang 
terdiri dari campuran tanah, sekam, pupuk anorganik, limbah kopi 
kering dengan perbandingan 2:2:1:1 sebanyak 6 polybag, terakhir 
membuat media keempat (M4) yang terdiri dari campuran tanah, 
sekam, pupuk anorganik, limbah teh dan limbah kopi kering dengan 
perbandingan 2:2:1:1:1 sebanyak 6 polybag. Sehingga didapatkan 
24 unit percobaan dengan ukuran polybag yang digunakan 25 cm x 
30 cm. 
3.5.3 Penanaman Benih F1 Tanaman Semangka  (C. Vulgaris) 
  Pada 30 unit percobaan dibuat 3 lubang kecil dengan 
kedalaman 3 cm disetiap polybag. Dimasukan 5 benih F1 tanaman 
semangka  (C. vulgaris) pada setiap lubang di polybag. Kemudian 
lubang kecil tersebut ditutup dengan media tanam sesuai kode 





































3.5.4 Pemeliharaan Tanaman Semangka  (C. Vulgaris) 
  Setelah dilakukan penanaman benih F1 tanaman semangka  
(C. vulgaris), dilakukan perawatan dengan melakukan penyiraman 
2 kali sehari pada pagi hari pukul 07.00-08.00 dan sore hari pukul 
15.00-16.00. Penanaman benih F1 tanaman semangka (C.  
vulgaris) pada saat benih berumur 18 hari atau telah berdaun 3 
helai, dan kemudian ditanam satu tanaman setiap polybag berisi 
media tanam sesuai kode yang diberikan.  Selanjutnya 
pengendalian hama dan penyakit serta gulma juga diperhatikan 
dengan selalu melakukan pencabutan jenis tanaman lain yang 
tumbuh pada polybag tanaman semangka  (C. vulgaris). 
3.5.5 Pengamatan Dan Pengambilan Data 
   Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan pada 
pertumbuhan tanaman semangka (C. vulgaris) yang meliputi tinggi 
batang, jumlah daun, jumlah bunga, biomasa segar dan kering 
tanaman. Pengambilan data dilakukan dua kali, yaitu sebelum panen 
dan sesudah panen. Pengambilan data satu (sebelum panen) mengukur 
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga yang dilakukan seminggu 
sekali selama bulan September 2019 sampai desember minggu kedua. 
Pengambilan data dua (sesudah panen) menimbang berat buah, 
menimbang biomasa segar dan kering tanaman, dan melakukan uji 
organoleptik yang meliputi warna kulit buah, warna daging buah serta 
rasa buah. Data 1 yang dilakukan pengambilan data sebelum 

































pemanenan merupakan data kuatitatif, sedangkan data 2 sesudah panen 
merupakan data kualitatif.  
3.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif berupa rasa buah, warna kulit buah dan warna daging buah 
dianalisis secara deskriptif melalui Uji Organoleptik 30 panelis dengan 
skala nilai 1-5 yang dimulai dari kualitas rendah ke tinggi. Sedangkan data 
kuantitatif berupa tinggi batang, jumlah daun, berat segar dan kering 
tanaman, berat buah dianalisis secara statistik. Tahap awal dalam analisis 
secara statistik adalah uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji 
homogenitas.  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data terdistribusi normal 
atau tidak normal, dalam hal ini menggunakan aplikasi IBM SPSS 22.0 
Statistics For Windows dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Penggunaan Uji 
Kolmogorov-Smirnov ditentukan melalui jumlah keseluruhan sampel pada 
semua kelompok perlakuan yang diberikan dalam penelitian, jika sampel 
lebih dari 30 unit maka digunakan Uji Kolmogorov dan jika sampel kurang 
dari 30 unit maka digunakan Uji Smirnov (Nuruzaman, 2008). Apabila nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal, tetapi apabila 
nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Uji 
homogenitas adalah uji prasyarat analisis tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan uji statistik tertentu. Uji homogenitas 
berkaitan dengan penggunaan uji statistik parametrik seperti uji komparatif 
(penggunaan Anova) dan uji independen sampel t-test dan sebagainya. 

































Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas menggunakan 
aplikasi IBM SPSS 22.0 Statistics For Windows, jika nilai signifikansi 
kurang dari 0,05, maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi data 
tidak sama, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi data adalah sama (Basuki, 2014). 
Pengujian data selanjutnya dilakukan sesuai dengan hasil uji 
normalitas dan homogenitas. Uji statistik One-Way Anova dilakukan jika 
data tersebut parametrik, yaitu berdistribusi normal dan homogen. Uji One-
Way Anova dilakukan jika terdapat lebih dari 2 perlakuan dan lebih dari 
satu variabel bebas serta variabel terikat. Data yang berdistribusi tidak 
normal akan diakukan pengujian data uji statistik Kruskal-Wallis. Kedua 
jenis pengujian statistik tersebut bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh pemberian limbah kopi dan limbah teh terhadap 
pertumbuhan tanaman semangka (C. vulgaris). Uji hipotesis dalam 
menggunakan aplikasi IBM SPSS 22.0 Statistics For Windows,  jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 maka Ho diterima, jika nilai signifikansi kurang 
dari 0,05 maka Ha diterima (Basuki, 2014), dan dilanjutkan pada uji Post-
Hoc dengan Uji LSD yang dimaksudkan untuk mengetahui perlakuan 
terbaik pada perbandingan berapa media tanam dapat memberikan hasil 







































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Pengaruh Pemberian Limbah Kopi Dan Limbah Teh Pada Media Tanam 
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Semangka (Citrullus Vulgaris)  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian limbah 
kopi dan limbah teh pada media tanam terhadap pertumbuhan tanaman 
semangka (C. vulgaris) serta mengetahui jenis media tanam yang paling 
optimal terhadap pertumbuhan tanaman semangka (C. vulgaris). Berdasarkan 
hasil penelitian, pada pengaruh berbagai jenis media tanam yang diberi limbah 
kopi dan limbah teh terhadap pertumbuhan tanaman semangka (C. vulgaris) 
selama 17 minggu dapat data pertumbuhan tanaman semangka (C. vulgaris) 
berupa panjang batang (cm), jumlah daun (helai), berat segar tanaman (gr), 
berat kering tanaman (gr), dan berat buah (gr) dianalisis menggunakan uji One-
Way Anova (lampiran 1-6).  
Berdasarkan analisis statistik menyatakan bahwa pemberian limbah kopi 
dan teh pada media tanam menghasilkan nilai P<0,05 pada berat segar dan berat 
kering tanaman yang menyatakan bahwa terdapat beda nyata yang signifikan pada 
setiap kelompok perlakuan namun pada panjang batang, jumlah daun dan berat 
buah menghasilkan nilai P>0,05 yang menyatakan bahwa tidak ada beda nyata pada 
setiap kelompok perlakuan. Pada variabel berat segar dan berat kering tanaman 
selanjutnya dilakukan Uji LSD sebagai uji lanjutan. Berdasarkan hasil Uji LSD 
(lampiran 4 dan 5) menunjukan bahwa media tanam yang diberi limbah kopi dan 
teh memberikan perbedaan paling signifikan terhadap berat segar dan berat kering 

































tanaman semangka (C. vulgaris) dibandingkan semua perlakuan. Berdasarkan hasil 
penelitian menyatakan bahwa hasil rata-rata tertinggi pada pertumbuhan tanaman 
semangka (C. vulgaris) meliputi panjang batang, jumlah daun, berat segar dan berat 
kering terdapat pada kelompok perlakuan M4 dengan penambahan limbah kopi dan 
teh pada media tanam, sedangkan untuk hasil terbaik pada rata-rata berat buah 
terdapat pada kelompok perlakuan M1 (kontrol) tanpa penambahan limbah kopi 
maupun limbah teh.  
Hasil pertumbuhan tanaman semangka (C. vulgaris) terendah pada panjang 
batang, jumlah daun, berat segar dan berat kering adalah kelompok perlakuan M1 
(kontrol) tanpa penambahan limbah kopi dan teh pada media tanam, sedangkan 
untuk hasil rata-rata jumlah daun terendah pada kelompok perlakuan M2 dengan 
penambahan limbah teh pada media tanam, sedangkan untuk hasil rata-rata berat 
buah terendah terdapat pada kelompok perlakuan M4 dengan penambahan limbah 
kopi dan teh pada media tanam. Berikut uraian hasil penelitian pada pengaruh 









































4.1.1 Panjang Batang  
 
Gambar 4.1 Grafik peningkatan pertumbuhan rata-rata panjang batang (cm) pada semua kelompok 
perlakuan  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020)  
Pengamatan pada panjang batang tanaman semangka (C. vulgaris) 
dilakukan setiap minggu. Pengamatan dilakukan pada minggu pertama ketika 
tanaman mulai menunjukan kemunculan pertumbuhannya hingga minggu terakhir 
pemanenan yaitu 15 minggu. Nilai peningkatan panjang batang setiap minggunya 
dalam 15 minggu pengamatan menunjukan nilai yang berbeda pada setiap 
kelompok perlakuan. Berdasarkan gambar 4.1 menunjukan bahwa pada 
pengamatan minggu ke-1 sampai minggu ke-5 perubahan panjang batang pada 
setiap perlakuan hampir sama. Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-5 pertumbuhan 
panjang batang belum mengalami peningkatan yang maksimal, hal tersebut karena 
pada masa awal penanaman biji tanaman mulai berkembang dengan pembelahan 
sel meristematik yang akan membentuk organ-organ tanaman lainnya (Yuliana, 
2009). Pada minggu ke-5 hingga minggu ke-12 panjang tanaman mulai mengalami 
perubahan panjang tanaman yang maksimal, hal ini dikarenakan pada minggu ke-3 
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tanaman seperti daun serta pada masa tersebut tanaman membutuhkan unsur hara 
dalam jumlah yang banyak (Pardede, 2010).  
Pada minggu ke-12 hingga minggu ke-15 peningkatan panjang batang 
tanaman mulai melambat hingga konstan dikarenakan pada minggu ke-12 hingga 
minggu ke-15 tanaman memasuki fase generative yang ditandai dengan munculnya 
bunga yang akan menjadi bakal buah. Menurut Krishna (2002) pertumbuhan tinggi 
tanaman pada akhir pertumbuhan ini secara perlahan melambat sampai dengan 
konstan, hal ini dikarenakan selama proses produksi bunga berlangsung akan 
memerlukan unsur hara yang dibutuhkan dalam proses pembelahan sel guna 
memproduksi bunga hingga bakal buah, sehingga suplai unsur hara untuk 
pertumbuhan tinggi tanaman akan dibagi untuk proses produksi bakal buah dan 
pertumbuhan tinggi tanaman akan stabil 
Tabel 4.1 Hasil Uji One-Way Anova panjang batang tanaman semangka (C. vulgaris) pada 
kelompok M1, M2, M3, M4  
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Tinggi_Tanaman Between Groups 946.759 3 315.586 0.199 0.897 
Within Groups 88855.475 56 1586.705   
Total 89802.234 59    
Keterangan :  M1 = Media tanam tanah, sekam, pupuk anorganik (2:2:1) 
  M2 = Media tanam tanah, sekam, pupuk anorganik, limbah teh (2:2:1:1) 
  M3 = Media tanam tanah, sekam, pupuk anorganik, limbah kopi (2:2:1:1) 
  M4 = Media tanam tanah, sekam, pupuk aorganik, limbah teh dan kopi (2:2:1:1:1) 
Hasil analisis statistik Uji One-Way Anova pada lampiran 1 menunjukan 
nilai P>0,05 yaitu sebesar 0,897 sehingga pemberian limbah kopi dan teh pada 
media tanam terhadap panjang batang tanaman semangka (C. vulgaris) tidak 
berbeda nyata pada masing-masing kelompok perlakuan. Namun berdasarkan hasil 
penelitian nilai rata-rata panjang batang menunjukan bahwa pemberian limbah kopi 
dan teh dapat meningkatkan panjang batang tanaman semangka (C. vulgaris) pada 
setiap kelompok perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata 

































panjang batang tanaman semangka (C. vulgaris) tertinggi terdapat pada kelompok 
perlakuan M4 dengan penambahan limbah kopi dan teh pada media tanam sebesar 
64,91 cm dibandingkan semua kelompok perlakuan. 
 
Gambar 4.2 Hasil rata-rata panjang batang tanaman pada semua kelompok perlakuan 
dalam 15 minggu terhadap pertumbuhan tanaman semangka (Citrullus vulgaris) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Kelompok perlakuan selanjutnya terdapat pada kelompok perlakuan M2 
dengan penambahan limbah teh pada media tanam dengan rata-rata panjang batang 
tanaman sebesar 63,95 cm dan kelompok perlakuan M3 dengan penambahan 
limbah kopi pada media tanam sebesar 62,87 cm. Sedangkan untuk kelompok yang 
memiliki nilai rata-rata terendah adalah kelompok perlakuan M1 (kontrol) tanpa 
penambahan limbah kopi dan teh pada media tanam dengan nilai sebesar 54,93 cm. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa media tanam paling 
optimal dalam peningkatan panjang batang tanaman semangka (C. vulgaris) adalah 
kelompok perlakuan M4 dengan penambahan limbah kopi dan teh pada media 
tanam. Hal tersebut karena limbah kopi memiliki kandungan kalium tertinggi 
sedangkan untuk limbah teh kandungan nutrisi tertinggi adalah nitrogen sehingga 
ketika kedua bahan tersebut dikombinasi akan menghasilkan nutrisi yang mampu 






















































Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Andikasari (2017) menyatakan bahwa media tanam hidroponik yang diberi 
tambahan ampas teh dan ampas kopi dengan masing-masing kadar sebesar 3 gram 
dalam 300 ml air menunjukan hasil nilai rata-rata pertumbuhan tertinggi pada 
panjang batang tanaman tomat (Solanum lycopersicum) dibandingkan dengan 
kelompok perlakuan lainnya yaitu sebesar 14 cm. Hal tersebut disebabkan limbah 
teh dan limbah kopi memberikan kandungan sepeti nitrogen (N) dan kalium sebagai 
pemicu pertumbuhan batang dan penguat batang, serta kandungan Zn yang 
berperan dalam pembentukan hormone auksin untuk merangsang perpanjangan sel 
batang.  
4.1.2 Jumlah Daun 
 
Gambar 4.3 Grafik peningkatan rata-rata jumlah daun  tanaman semangka (C. vulgaris) pada  
semua kelompok perlakuan 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Pengamatan pada panjang batang tanaman semangka (C. vulgaris) 
dilakukan setiap minggu. Pengamatan dilakukan pada minggu pertama ketika 
tanaman mulai menunjukan kemunculan pertumbuhannya hingga minggu terakhir 
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dalam 15 minggu pengamatan menunjukan nilai yang berbeda pada setiap 
kelompok perlakuan. Berdasarkan gambar 4.2 grafik menunjukan bahwa pada 
pengamatan minggu ke-1 hingga minggu ke-6 perubahan jumlah daun pada setiap 
perlakuan hampir sama. Pada minggu ke-1 hingga minggu ke-6 pertumbuhan 
jumlah daun mengalami peningkatan yang maksimal, hal tersebut karena tanaman 
semangka berada di fase vegetative yang menyebabkan penambahan jumlah daun 
yang selanjutnya akan meningkatkan laju fotosintesis tanaman serta tanaman 
semangka telah mampu beradaptasi dengan lingkungan yang menjadi faktor 
pertumbuhan telah terpenuhi (Rein, 2009). Menurut Berlin (2015) unsur hara 
memiliki fungsi yang berbeda-beda satu dengan yang lain, seperti unsur nitrogen 
yang mampu membentuk senyawa yang dibutuhkan dalam pertumbuhan jumlah 
daun, seperti klorofil, asam nukleat, dan enzim karena itu jumlah nitrogen yang 
dibutuhkan relative besar pada setiap pertumbuhan tanaman. 
Pada minggu ke-7 hingga minggu ke-12 peningkatan jumlah daun mulai 
konstan tidak setinggi pada minggu sebelumnya, hal ini dikarenakan pada minggu 
ke-7 hingga minggu ke-12 tanaman semangka mulai memasuki fase vegetative 
maksimal sehingga menyebabkan jumlah daun mulai konstan (Plater, 2002). Pada 
minggu ke-12 hingga minggu ke-15 peningkatan jumlah daun tanaman mulai 
melambat dikarenakan pada minggu ke-12 hingga minggu ke-15 tanaman 
memasuki fase penuaan yang dicirikan oleh laju pertumbuhan yang menurun saat 
tumbuhan sudah mencapai kematangan dan mulai menua (Khairunisa, 2015).  
 
 

































Tabel 4.2 Uji One-Way Anova jumlah daun tanaman semangka (C. vulgaris) pada kelompok 
M1, M2, M3, M4  
 
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Jumlah_Daun Between Groups 334.933 3 111.644 0.259 0.854 
Within Groups 24112.400 56 430.579   
Total 24447.333 59    
 
Hasil analisis statistik Uji One-Way Anova pada lampiran 2 menunjukan 
nilai P>0,05 yaitu 0,854 sehingga pemberian limbah kopi dan teh pada media tanam 
terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman semangka (C. vulgaris) tidak berbeda 
nyata pada masing-masing kelompok perlakuan. Namun hasil rata-rata jumlah daun 
pada tabel 4.3 menunjukan pemberian limbah kopi dan teh berpengaruh terhadap 
jumlah tanaman semangka (C. vulgaris) setiap kelompok perlakuan sehingga 
meningkatkan jumlah daun tanaman semangka (C. vulgaris). berdasarkan hasil 
penelitian menunjukan nilai rata-rata jumlah daun tanaman (C. vulgaris) tertinggi 
terdapat pada kelompok perlakuan M4 dengan penambahan limbah kopi dan teh 
pada media tanaman sebesar 32 helai dibandingkan semua kelompok perlakuan.  
 
Gambar 4.4 Hasil rata-rata jumlah daun tanaman pada semua kelompok perlakuan dalam 
15 minggu terhadap pertumbuhan tanaman semangka (Citrullus vulgaris) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Kelompok perlakuan selanjutnya terdapat pada kelompok perlakuan M1 
sebagai kontrol dan M2. Kelompok perlakuan M1 (kontrol) tanpa pemberian 





















































kelompok perlakuan M2 dengan penambahan limbah teh pada media tanam dengan 
masing-masing nilai sebesar 31 helai. Sedangkan hasil rata-rata jumlah daun 
tanaman semangka (C. vulgaris) terendah adalah kelompok perlakuan M3 dengan 
penambahan limbah kopi pada media tanam dengan nilai rata-rata hanya sebesar 26 
helai. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa media tanam paling 
optimal dalam peningkatan jumlah daun tanaman semangka (C. vulgaris) adalah 
kelompok perlakuan M4 dengan penambahan limbah kopi dan teh pada media 
tanam. Hal tersebut karena kombinasi unsur nitrogen dan sulfur dari limbah kopi 
dan teh yang lebih tinggi dari kelompok perlakuan lainnya yang mempercepat 
proses pembentukan kuncup dan jumlah daun (Muningsih, 2018). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Andikasari (2017) menyatakan bahwa media tanam hidroponik yang diberi 
tambahan ampas teh dan ampas kopi masing-masing 1,5 gram dalam 300ml air 
menunjukan nilai rata-rata pertumbuhan tertinggi pada jumlah daun tanaman tomat 
(Solanum lycopersicum) dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya sebesar 
21 helai daun. Hal tersebut disebabkan limbah teh mengandung nitrogen yang 
mampu mendorong pertumbuhan jumlah daun serta limbah kopi yang mengandung 
sulfur yang berperan membantu proses pembentukan klorofil. Muningsih (2018) 
menyatakan juga bahwa selain kandungan nitrogen yang berperan aktif dalam 
peningkatan jumlah daun terdapat pula kandungan magnesium dan karbohidrat 
yang dimiliki oleh limbah kopi dan teh yang mampu membantu dalam proses 
pembentukan klorofil, peningkatan kandungan jumlah klorofil, dan mempercepat 
proses pembentukan daun sehingga ketika kedua jenis limbah tersebut 

































dikombinasikan akan menghasilkan nutrisi yang lebih kompleks dibandingan 
diberikan secara tidak bersamaan.  
4.1.3 Berat Segar Tanaman 
Hasil analisis statistik Uji One-Way Anova pada lampiran 4 menunjukan 
nilai P<0,05 yaitu 0,000 sehingga pemberian limbah kopi dan teh pada media tanam 
terhadap berat segar tanaman semangka (C. vulgaris) berbeda nyata pada masing-
masing perlakuan. Pada hasil analisis Uji LSD pada lampiran 4 menunjukan bahwa 
kelompok perlakuan M4 dengan penambahan limbah teh dan kopi pada media 
tanam adalah kelompok perlakuan yang memberikan perbedaan paling signifikan 
dalam peningkatan berat segar tanaman semangka (C. vulgaris) dibandingkan 
kelompok perlakuan lainnya.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan hasil rata-rata berat segar tanaman 
semangka (C. vulgaris) paling optimal terdapat pada kelompok perlakuan M4 
dengan penambahan limbah kopi dan teh pada media tanam sebesar 2,9 gram 
dibandingkan semua kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan selanjutnya 
terdapat pada kelompok perlakuan M2 dengan penambahan limbah teh pada media 
tanam dengan rata-rata berat segar sebesar 1,8 gram dan kelompok perlakuan M3 
dengan penambahan limbah kopi pada media tanam dengan rerata berat segar 
sebesar 1,61 gram sedangkan untuk kelompok perlakuan yang memiliki nilai rata-
rata terendah adalah kelompok perlakuan M1(kontrol) tanpa penambahan limbah 
kopi dan teh pada media tanam sebesar 1,5 gram. 


































Gambar 4.5 Hasil rata-rata berat segar tanaman pada semua kelompok perlakuan dalam 15 minggu 
terhadap pertumbuhan tanaman semangka (Citrullus vulgaris)  
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Gambar 4.5 menunjukan bahwa kelompok perlakuan M4 dengan 
penambahan limbah kopi dan teh pada media tanam menghasilkan berat segar 
tanaman paling tinggi dibandingkan kelompok perlakuan lainnya, sedangkan untuk 
berat segar terendah terdapat pada kelompok perlakuan M1 (kontrol). Hasil 
perbedaan berat segar tanaman ini disebabkan oleh faktor ketersedian unsur hara 
dalam media tanam yang diberikan, faktor ketersedian unsur hara pada media tanam 
dapat mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman sehingga 
akan mempengaruhi pula hasil berat segar suatu tanaman tersebut (Park, 2009). 
Menurut Delamor (2007) semakin optimal unsur yang terserap oleh suatu tanaman 
maka akan menghasilkan berat biomasa yang lebih besar.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media tanam paling optimal dalam 
peningkatan berat segar tanaman semangka (C. vulgaris) adalah kelompok 
perlakuan M4 dengan penambahan limbah kopi dan teh pada media tanam. Hal ini 
karena kandungan nitrogen dan kalium pada limbah kopi dan teh mampu 
meningkatkan aktivitas fotosintesis tanaman sehingga dapat meningkatkan berat 





















































Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Uhm (2012) menyatakan bahwa media tanam yang diberi ampas kopi dan teh  
sebesar 3 gram menghasilkan berat segar tanaman semangka (Citrullus lanantus) 
paling optimal sebesar 3,1 gram karena menghasilkan penyerapan nutrisi dan 
mineralisasi (proses perubahan senyawa organik menjadi senyawa anorganik 
dengan bantuan nitrogen) lebih cepat dibandingan semua kelompok perlakuan. 
Limbah teh mengandung magnesium yang mampu membantu menggemburkan 
tanah sehingga dapat mempercepat penyerapan air dan unsur hara, serta limbah 
kopi yang mengandung nitrogen, kalium, dan fosfat untuk meningkatkan 
kandungan organik dalam proses pertumbuhan tanaman. 
4.1.4 Berat Kering Tanaman 
Hasil analisis statistik Uji One-Way Anova pada lampiran 5 menunjukan 
nilai P<0,05 yaitu 0,000 sehingga pemberian limbah kopi dan teh pada media tanam 
terhadap berat kering tanaman semangka (C. vulgaris) berbeda nyata pada masing-
masing perlakuan. Pada hasil analisis Uji LSD pada lampiran 5 menunjukan bahwa 
kelompok perlakuan M4 dengan penambahan limbah teh dan kopi pada media 
tanam adalah kelompok perlakuan yang memberikan perbedaan paling signifikan 
dalam peningkatan berat kering tanaman semangka (C. vulgaris) dibandingkan 
kelompok perlakuan lainnya.  
Berdasarkan hasil penlitian menujukan hasil rata-rata berat kering tanaman 
semangka (C. vulgaris) paling optimal terdapat pada kelompok perlakuan M4 
dengan penambahan limbah kopi dan teh pada media tanam sebesar 0,11 gram 
dibandingkan semua kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan selanjutnya 

































terdapat pada kelompok perlakuan M2 dengan penambahan limbah teh pada media 
tanam sebesar 0,09 gram dan kelompok perlakuan M3 dengan penambahan limbah 
kopi pada media tanam sebesar 1,079 gram sedangkan hasil rata-rata berat segar 
tanaman semangka (C. vulgaris) terendah terdapat pada kelompok perlakuan 
kontrol (M1) tanpa penambahan limbah kopi dan teh dengan rata-rata berat kering 
hanya sebesar 0,055 gram. 
  
Gambar 4.6 Hasil rata-rata berat kering tanaman kelompok pada semua kelompok perlakuan  
tanaman semangka (Citrullus vulgaris) 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Gambar 4.6 menunjukan bahwa kelompok perlakuan M4 dengan 
penambahan limbah kopi dan teh pada media tanam menghasilkan berat kering 
tanaman paling tinggi dibandingkan kelompok perlakuan lainnya, sedangkan untuk 
berat kering terendah terdapat pada kelompok perlakuan kontrol (M1). Hasil 
perbedaan berat kering tanaman ini disebabkan adanya pengaruh dari berat segar 
tanaman dan jumlah daun pada tanaman tersebut (Suryaningrum, 2016). Pernyataan 
tersebut sesuai pula oleh Heeb (2006) jika terjadi peningkatan pada proses 
fotosintesis maka akan meningkatkan pula hasil fotosintesis yang berupa senyawa-
senyawa organik yang terdistribusi ke seluruh bagian tanaman sehingga 























































Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa media tanam paling 
optimal dalam peningkatan berat kering tanaman semangka (C. vulgaris) adalah 
kelompok perlakuan M4 dengan penambahan limbah kopi dan teh pada media 
tanam. Hal ini karena unsur nitrogen dan kalium dari limbah kopi dan teh yang 
mampu meningkatkan proses penyerapan unsur dalam media tanam sehingga 
meningkatkan hasil berat segar tanaman semangka (C. vulgaris) maka akan 
meningkatkan pula hasil berat kering tanaman semangka (C. vulgaris) 
(Suryaningrum, 2016).  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Uhm (2012) menyatakan bahwa media tanam yang diberi pupuk organik yang 
berasal dari campuran ampas kopi dan teh kering sebesar 3 gram menghasilkan 
berat kering tanaman semangka (Citrullus lanatus) paling optimal sebesar 0,14 
gram karena menghasilkan proses penyerapan nutrisi dan menjaga keseimbangan 
proses fotosintesis serta respirasi tanaman lebih cepat dibandingkan semua 
kelompok perlakuan lainnya. Limbah kopi dan limbah teh mampu menjadi 
pendorong dalam proses penyerapan nutrisi selama proses pertumbuhan dan 
perkembangan khususnya akumulasi CO2. 
Menurut Heeb (2006), hasil berat kering tanaman adalah keseimbangan 
proses fotosintesis dan respirasi, proses fotosintesis akan meningkatkan berat 
kering tanaman karena adanya proses pengambilan CO2, hasil berat kering tanaman 
adalah keseimbangan antara fotosintesis dan respirasi. Fotosintesis akan 
meningkatkan berat kering tanaman karena proses pengambilan CO2 sedangkan 
respirasi akan menurukan berat kering tanaman karena adanya proses pengeluaran 
CO2. 

































4.1.5 Berat Buah 
Hasil analisis statistik Uji One-Way Anova pada lampiran 6 menunjukan 
nilai P>0,05 yaitu 0,262 sehingga pemberian limbah kopi dan teh pada media tanam 
terhadap berat buah semangka (C. vulgaris) tidak berbeda nyata pada masing-
masing kelompok perlakuan. Namun berdasarkan hasil penelitian rata-rata berat 
buah menunjukan bahwa pemberian limbah kopi dan teh dapat menurunkan berat 
buah semangka (C. vulgaris).  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata berat buah 
semangka (C. vulgaris) tertinggi terdapat pada kelompok perlakuan M1 (kontrol) 
tanpa penambahan limbah kopi dan teh pada media tanam sebesar 3696,83 gram 
dibandingkan semua kelompok perlakuan. Kelompok perlakuan selanjutnya 
terdapat pada kelompok perlakuan M3 dengan penambahan limbah kopi pada 
media tanam dengan rata-rata berat buah sebesar 3694,5 gram dan kelompok 
perlakuan M2 dengan penambahan limbah teh pada media tanam sebesar 3694,5 
gram. Sedangkan untuk kelompok yang memiliki nilai rata-rata terendah adalah 
kelompok perlakuan M4 dengan penambahan limbah teh dan kopi pada media 
tanam sebesar 3472,83 gram. 
  
Gambar 4.7 Hasil rata-rata berat buah tanaman tanaman semangka (Citrullus vulgaris) pada semua 
kelompok perlakuan  





















































Gambar 4.7 menunjukan hasil rata-rata berat buah semangka (C. vulgaris) 
menunjukan bahwa kelompok perlakuan kontrol (M1) tanpa penambahan limbah 
kopi dan teh menghasilkan berat buah paling tinggi dibandingkan kelompok 
perlakuan lainnya, sedangkan untuk berat buah tanaman terendah terdapat pada 
kelompok perlakuan M4 dengan penambahan limbah kopi dan teh pada media 
tanam. Hasil perbedaan berat buah semangka (C. vulgaris) ini disebabkan adanya 
perbedaan jumlah kadar kandungan fosfor yang terdapat pada limbah kopi, teh dan 
pupuk NPK sehingga mempengaruhi penyerapan karbohidrat sebagai penghasil 
energi dalam proses metabolisme tanaman ketika memasuki fase produksi buah 
(Ramoliya, 2002). Menurut Solihah (2013), proses pemasakan buah menuntut 
kandungan fosfor yang cukup (tidak kurang ataupun berlebih), jika kekurangan 
fosfor ketika masa produksi buah akan menyebabkan buah berukuran kecil dan 
tanaman kerdil namun jika kelebihan fosfor akan menyebabkan berat buah rendah 
dan percabangan batang banyak. 
Kelompok perlakuan M1 (kontrol) tanpa penambahan limbah kopi dan teh 
pada media tanam tanaman semangka (C. vulgaris) menghasilkan nilai rerata 
tertinggi pada berat buah semangka (C. vulgaris). Hal tersebut karena kadar 
kandungan fosfor pada pupuk NPK memiliki dosis fosfor yang tepat atau tidak 
berlebih dibandingkan media tanam dengan pemberian limbah kopi dan teh yang 
berpengaruh terhadap metabolisme ketika produksi buah (Ramoliya, 2020). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Massri 
(2014) menyatakan bahwa media tanam tanaman semangka (C. lanatus) yang 
diberi pupuk NPK sebesar 5 gram menghasilkan berat buah semangka paling 
optimal sebesar 3726,65 gram dibandingkan pupuk organik tanaman dan pupuk 

































kandang. Hal tersebut disebabkan karena pupuk NPK memiliki jumlah kandungan 
fosfor yang sesuai dengan kebutuhan tanaman semangka (C. lanatus) sehingga 
pada produksi buah pemecahan karbohidrat untuk energi yang kemudian disimpan 
dan diedarakan ke seluruh bagian tanaman. Sedangkan pada pemberian kopi 
maupun teh menghasilkan berat buah yang rendah sebesar 3489,1 gram dan 
3399,07. Hal ini karena adanya dosis fosfor yang berlebih sehingga mempengaruhi 
proses pemasakan buah, hal tersebut dibuktikan dengan semakin menurunnya hasil 
berat buah ketika diberikan media tanam kombinasi (NPK, kopi dan teh) yaitu 
sebesar 3165,45 gram. 
Hasil berat buah semangka (C. vulgaris) dengan penambahan limbah kopi 
dan teh dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Andikasari (2017) menyatakan bahwa media tanam hidroponik pada budidaya buah 
tomat (Solanium lycopersicum) yang diberi ampas kopi dan teh dengan masing-
masing berat 3 gram menghasilkan rata-rata berat buah tomat tertinggi 
dibandingkan semua perlakuan yaitu sebesar 94,11 gram. Hal ini karena dosis 
fosfor pada media tanam hidoponik kombinasi sesuai dengan jumlah yang 
dibutuhkan tanaman buah tomat sehingga hasil sintesis protein sebagai hasil dari 
proses penyerapan karbohidrat tidak berlebih saat tahap produksi buah. Kelebihan 
fosfor dalam media tanam suatu tanaman dapat menyebabkan produksi tanaman 
rendah dan meningkatkan percabangan batang. 
4.2 Uji Organoleptik  
Uji organoleptik dilakukan setelah proses pemanenan buah semangka (C. 
vulgaris). Pengamatan yang diujikan pada uji organoleptik meliputi rasa buah, 
warna kulit buah, dan warna daging buah dengan menggunakan 30 panelis. Uji 

































organoleptik ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hasil buah dari pemberian 
limbah kopi dan limbah teh pada media tanam tanaman semangka (C. vulgaris). 
Hasil analisis uji organoleptik buah semangka (C. vulgaris) dapat dilihat pada 
gambar 4.7 berikut : 
 
Gambar 4.8 Hasil uji organoleptik rasa, warna kulit dan daging buah semangka (C. vulgaris) pada  
kelompok perlakuan M1, M2, M3, M4 dengan pemberian limbah kopi dan limbah teh pada media 
tanam 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Data uji organoleptik pada buah semangka (C. vulgaris) meliputi rasa buah, 
warna kulit buah, warna daging buah. Berdasarkan hasil uji organoleptik pada 
gambar 4.8 menunjukan bahwa kelompok perlakuan media tanam tanaman 
semangka (C. vulgaris) terbaik terdapat pada kelompok perlakuan M4 yang diberi 
limbah kopi dan teh pada media tanam, dibandingkan dengan kelompok perlakuan 
lainnya.  
Pada gambar 4.8 menunjukan hasil uji organoleptik pada rasa buah 
semangka (C. vulgaris) paling disukai terdapat pada hasil buah kelompok perlakuan 
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kelompok perlakuan lainnya, sedangkan urutan kedua terdapat pada kelompok 
perlakuan M2 yang diberi limbah teh pada media tanam. Urutan ketiga terdapat 
pada kelompok perlakuan M3 yang diberi limbah kopi pada media tanam dengan 
perbandingan pada media tanam sedangkan kualitas rasa buah yang sedikit disukai 
oleh 30 panelis adalah kelompok perlakuan M1 yang merupakan media tanam 
kontrol yang hanya diberi pupuk NPK tanpa pemberian limbah teh maupun kopi 
pada media tanam. 
Hasil uji organoleptik menunjukan bahwa pemberian limbah kopi dan teh 
mampu meningkatkan kualitas rasa manis pada buah semangka (C. vulgaris) karena 
adanya pengaruh dari kandungan sukrosa hasil kombinasi limbah kopi dan teh 
(Galarza, 2016). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Galarza (2016) menyatakan bahwa media tanam hidroponik yang 
diberi limbah teh dan kopi dengan dosis 5 gram/400 ml mempengaruhi kualitas rasa 
buah semangka (C. vulgaris). Hal tersebut disebabkan kandungan organik, seperti 
karbohidrat pada limbah kopi yang dikombinasi dengan limbah teh lebih tinggi 
dibandingkan pupuk NPK sehingga meningkatkan kandungan sukrosa sebagai hasil 
dari peningkatan akumulasi fruktosa dan glukosa pada pertumbuhan buah tahap 
awal (Galarza, 2016). 
 
Gambar 4.9 Hasil warna kulit buah semangka (C. vulgaris) pada  kelompok perlakuan M1, M2, 
M3, M4 dengan pemberian limbah kopi dan limbah teh pada media tanam 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 

































Pada gambar 4.8 hasil analisis uji organoleptik warna kulit buah semangka 
(C. vulgaris) menunjukan bahwa kelompok perlakuan M3 yang diberi limbah kopi 
pada media tanam memiliki warna paling hijau dibandingkan dengan kelompok 
perlakuan lainnya (gambar 4.9) sedangkan untuk urutan kedua terdapat pada 
terdapat pada kelompok perlakuan M4 yang diberi limbah kopi dan limbah teh pada 
media tanam pada media tanam. Urutan ketiga, terdapat pada kelompok perlakuan 
M2 yang diberi limbah teh pada media tanam pada media tanam sedangkan warna 
kulit buah yang paling muda hijaunya terdapat pada kelompok perlakuan M1 
sebagai kontrol tanpa pemberian limbah kopi maupun teh pada media tanam.  
Berdasarkan hasil uji organoleptik pada warna kulit buah semangka (C. 
vulgaris) menunjukan bahwa kelompok perlakuan M3 yang diberi limbah kopi pada 
media tanam mampu meningkatkan pigmen warna kulit buah semangka (C. 
vulgaris) paling hijau dibandingkan kelompok perlakuan lainnya (gambar 4.7), hal 
ini dikarenakan adanya pengaruh proses degradari struktur klorofil akibat 
kandungan kafein dari limbah kopi (Berlian, 2015). Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Berlian (2015) menyatakan 
bahwa media tanam dengan pemberian limbah kulit kopi dengan dosis 90 gram 
menunjukan pengaruh hasil warna kulit cabai keriting (Capsicum annum L.) paling 
merah dibandingkan dengan kelompok perlakuan lainnya. Hal tersebut disebabkan 
kandungan kafein pada limbah kopi mampu mempengaruhi pengaturan pigmen 
pada proses degradasi struktur klorofil pada warna kulit buah ataupun sayuran 
sehingga akan menyebabkan warna kulit buah atau sayur menjadi lebih gelap atau 
pekat dibandingkan dengan lainnya (Berlian, 2015) 


































Gambar 4.10 Hasil warna daging buah semangka (C. vulgaris) pada semua kelompok dengan 
pemberian limbah kopi dan limbah teh pada media tanam 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2020) 
Pada gambar 4.8 hasil analisis uji organoleptik warna daging buah 
semangka (C. vulgaris) menunjukan bahwa kelompok perlakuan M4 yang diberi 
limbah kopi dan teh pada media tanam memiliki warna paling merah dibandingkan 
dengan kelompok perlakuan lainnya (gambar 4.10). Pada urutan kedua terdapat 
pada kelompok perlakuan M3 yang diberi limbah kopi pada media tanam. Urutan 
ketiga, terdapat pada kelompok perlakuan M2 yang diberi limbah teh pada media 
tanam sedangkan yang memiliki kualitas warna daging buah paling rendah terdapat 
pada kelompok perlakuan M1 tanpa pemberian limbah kopi dan limbah teh pada 
media tanam.  
Berdasarkan hasil uji organoleptik menunjukan bahwa kelompok perlakuan 
M4 yang diberi limbah kopi dan teh pada media tanam meningkatkan warna daging 
buah semangka (C. vulgaris) semakin merah dibandingkan kelomopok perlakuan 
lainnya, disebabkan karena adanya pengaruh aktivitas senyawa antosianin hasil 
kombinasi limbah kopi dan teh serta proses degradasi struktur klorofil (Liguori, 
2015). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Liguori (2015) menyatakan bahwa media tanam dengan pemberian pupuk 
kompos teh sebesar 2,74 gram menunjukan pengaruh pada warna daging buah 
semangka (C. vulgaris) paling merah dibandingkan dengan kelompok perlakuan 

































lainnya. Hal tersebut disebabkan karena limbah kopi memiliki kandungan kafein 
serta hasil kombinasi limbah kopi dan teh memiliki kandungan organik khususnya 
senyawa antosianin yang lebih tinggi dibandingkan jenis media tanam lainnya 
sehingga meningkatkan proses pemecahan klorofil dan pembentukan karetenoid 
(degradasi struktur klorofil) yang kemudian menghasilkan warna kuning, merah 
hingga merah pekat (Liguori, 2015). 
4.3 Integrasi Islam  
Berdasarkan rincian hasil pengamatan, diketahui bahwa limbah teh dan 
limbah kopi berpengaruh pada semua aspek pengamatan. Hal ini terjadi karena 
limbah teh dan limbah kopi selain menyediakan unsur hara esensial bagi 
tanaman juga memberikan pengaruh pada kesuburan tanah.  
Sebagaimana yang tertulis dalam Al-Qur’an surat Al-A’Raaf ayat 58 
sebagai berikut: 
َ َّلَِّإَُجُرْخ يَ  لََ  ُثب  خَي ِّذَّلا  وََۖ ِّهِّ ب  رَ ِّنْذِّإِّبَُُهتا ب نَُجُرْخ يَُبِّ يَّطلاَُد ل بْلا  وَ  كِّل
َٰ ذ كًََۚاد ِّك ن
 َنوُرُكْش يٍَمْو ق ِّلَ ِّتا يْلْاَُف ِّ ر  ُصن 
Artinya :  
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanaman 
hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda 
kebesaran (kami) bagi orang-orang yang bersyukur. (QS.Al-
A’Raaf:58) 
Menurut Kitab Tafsir Ibnu Kasir Jilid 2 penjelasan ayat di atas 
ialah tanah yang baik akan menumbuhkan tumbuhan-tumbuhan dengan 
cepat dan baik, sebagaimana Imam Bukhari mengatakan telah 

































meceritakan kepada kami Muhammad Ibnu Ala, telah menceritakan 
kepada kami Hammad Ibnu Usamah, dari Yazid Ibnu Abdullah, dari 
Abu Burdah, dari Abu Musa Al-Asy’ari yang mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW pernah bersabda : 
 ديَُرب   نَع  َةَماَُسأ  ُن ب  ُدا َّمَح َاَنث َّدَح ،ِءََلَع لا  ُن ب  ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح : ُّيِراَُخب لا  َلا َق
  ُلوُسَر  َلَاق :َلَاق ،ُه نَع  ُ َّاللّ  َيِضَر ،ىَسوُم يَِبأ   نَع ،َةَد  ُرب يَِبأ   نَع ،ِ َّاللّ  ِد بَع  ِن ب
  ِث يَغ لا  َِلثَمَك ،ِم لِع لاَو ىَدُه لا  َنِم  ِِهب  ُ َّاللّ ِيَنثََعب اَم  َُلثَم" :َمَّلَسَو  ِه يَلَع  ُ َّاللّ ىَّلَص  ِ َّاللّ
 .َريِثَك لا  َب ُشع لاَو  ََلَك لا  َِتَتب َنَأف ،َءاَم لا  ِتَِلَبق   ةَّيَِقن اَه نِم   تَناََكف ،اًض  َرأ  َباََصأ  ِريِثَك لا
 ا  وَقَسَو اُوبِرََشف ،َساَّنلا اَِهب  ُ َّاللّ  َعَفَنَف ،َءاَم لا  ِتَكَس  َمأ  َبِداََجأ اَه نِم   تَناَكَو
  ُُتب َنت  َلَو  ًءاَم  ُكِس  ُمت  َل   نَاعِيق  َيِه اَمَّنِإ ،ىَر  ُخأ  ًَةِفئاَط اَه نِم  َباََصأَو .اوُعَرَزَو
   نَم  َُلثَمَو ،مَّلَعَو مَلَعف ،ِِهب  ُ َّاللّ ِيَنثََعب اَم  َُهَعفَنَو  ِ َّاللّ  ِنيِد ِيف ُهَقف   نَم  َُلثَم  َكَِلَذف )3(
."ِهِب  ُت لِس  ُرأ يِذَّلا  ِ َّاللّ ىَدُه َلب قَي   َملَو .ا ًس أَر  َكَِلِذب   عَف  رَي   َمل 
Artinya : 
Ia berkata bahwa “Perumpamaan apa yang Allah utuskan kepadaku 
dari petunjuk dan ilmu adalah seperti hujan yang lebat yang turun ke 
bumi, sebagian tanahnya adalah “naqiyyah” subur yang mampu 
menyerap air dan menumbuhkan tumbuhan dan rerumputan yang 
banyak, ada juga bentuk tanah yang “Ajaadzib” tandus yang mampu 
menahan air, sehingga banyak orang yang memanfaatkannya untuk 
minum dan mengairi sawahnya, ada juga bentuk tanah yang disebut: 
“Qii’aan” tidak mampu menyerap air dan tidak mampu menumbuhkan 
tumbuhan. Perumpaan ini sama dengan seseorang yang telah 

































memahami agama Allah dan bermanfaat baginya, maka dia pun 
mengetahui, mengajarkan dan mereka yang tidak mengangkat 
kepalanya (tidak peka) dan tidak menerima hidayat dari Allah yang aku 
telah diutus karenanya” (HR. Bukhori: 79 dan Muslim: 2282).  
Tanaman dapat tumbuh dengan subur apabila tanah yang 
digunakan memiliki kandungan yang baik, sedangkan tanaman juga 
akan terhambat pertumbuhannya atau mati apabila tanah yang 
digunakan memiliki kandungan yang buruk dan tidak sesuai dengan 
kebutuhan tanaman. 
Tanah yang subur memiliki aspek fisika, biologi dan kimia yang 
sesuai dnegan kebutuhan tanaman. Aspek fisika berkaitan dengan 
keseuaian bentuk fisik media yang berhubungan dengan menahan air, 
mampu membentuk pori-pori udara dan mudah ditembus akar. Askpek 
kimia berkaitan dengan persediaan unsur hara bagi tanaman, aspek 
biologi berkaitan dengan tersedianya organisme tanah seperti 
mikroorganisme dan jamur yang mampu menguraikan bagian makhluk 
hidup yang telah mati menjadi unsur-unsur (unsur esensial) yang 
diperlukan tanama (Liatiana, 2010). 
Hasil penelitian membuktikan bahwa penambahan limbah teh 
dan limbah kopi memberikan pengaruh yang nyata namun tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan tanaman semangka (C. vulgaris) 
namun memberikan kualitas rasa terbaik secara alami dan menjaga 
nutrisi murni dari buah semangka (C. vulgaris). Oleh karena itu, usaha 

































peningkatan produktivitas tanaman semangka dapat diselingi dengan 
peningkatan nutrisi atau mutu alami dari semangka (C. vulgaris). 
Tingkat nutrisi limbah teh dan limbah kopi sudah tidak diragukan 
kembali, sumber hara nitrogen, fosfor, dan kalium yang amat penting 
bagi tanaman, menaikan daya penyerapan air, serta mengandung 


















































A. Kesimpulan  
1. Ada perbedaan yang signifikan pada berat segar dan berat kering 
tanaman semangka (C. vulgaris), namun tidak ada perbedaan yang 
signifikan pada panjang batang, jumlah daun dan berat buah semangka 
(C.vulgaris) pada media tanam yang diberi limbah kopi, media tanam 
yang diberi limbah teh serta media tanam yang diberi limbah kopi dan 
teh. 
2. Media tanam yang diberi limbah teh dan kopi (kombinasi) memberikan 
hasil paling optimal terhadap pertumbuhan tanaman semangka (C. 
vulgaris) pada panjang batang sebesar 64,91 cm, jumlah daun sebesar 
32 helai, berat segar tanaman sebesar 2,9 gram, berat kering tanaman 
sebesar 0,11 gram, warna merah pada daging buah semangka dan rasa 
manis pada buah semangka. 
B. Saran  
1. Perlu dilakukan pengujian dahulu terhadap kandungan kimia dan 
presentasenya pada limbah teh dan kopi yang digunakan 
2. Perlu dilakukan  perhitungan pemberian kadar pupuk anorganik (NPK) 
yang sama pada setiap kelompok perlakuan yang diberikan 
3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan membandingkan media 
tanam yang diberi limbah kopi dan teh hasil produksi pabrik dengan 
limbah kopi dan teh hasil rumah tangga 

































4. Perlu dilakukan penggunaan komposisi yang berbeda pada limbah teh 
dan kopi yang digunakan  
5. Perlu dilakukan pengujian kadar nutrisi pada hasil buah yang diberi 
limbah teh dan kopi pada media tanam menggunakan Uji HPLC(High 
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